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ABSTRAK 

 Fatwa MPU Aceh No. 03 Tahun 2019 tentang Hukum Game Online 

PUBG (Player Unknow’s Battle Grounds) dan sejenisnya menurut Fiqh Islam 

menyebutkan bahwa hukum bermain game PUBG dan sejenisnya adalah haram. 

Namun, di Kota Langsa antusiasme masyarakat terhadap game tersebut cukup 

tinggi yang menyebabkan banyak dari mereka kecanduan untuk terus bermain, 

bahkan ada yang memainkannya berjam-jam lamanya dari siang hingga malam. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu 1)  Bagaimana respon masyarakat 

terhadap Fatwa MPU Aceh No. 3 Tahun 2019 tentang Hukum Game PUBG 

(Player Unknow’s Battle Grounds) dan sejenisnya menurut fiqh Islam? 2) 

Bagaimana implementasi Fatwa MPU Aceh No. 3 Tahun 2019 tentang Hukum 

Game PUBG (Player Unknow’s Battle Grounds) dan sejenisnya menurut fiqh 

Islam perspektif MPU Kota Langsa? Jenis penelitian yaitu penelitian lapangan 

(field research), teknik pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi serta teknik analisa data dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon masyarakat terhadap fatwa MPU 

Aceh No. 3 Tahun 2019 tentang hukum game PUBG yang mengharamkan game 

tersebut pada dasarnya menyambut baik karena hal itu merupakan salah satu tugas 

para ulama di MPU untuk memberikan petunjuk bagi umat dan dilandasi dengan 

dasar hukum yang kuat. Namun, bagi masyarakat sulit untuk meninggalkan game 

tersebut karena kecanduan dengan tantangan dan adrenalin yang ada dalam game 

sehingga masyarakat masih tetap memainkan game tersebut. Implementasi fatwa 

MPU Aceh No. 3 Tahun  2019 tentang hukum game PUBG dan sejenisnya 

menurut Fiqh belum berjalan dengan baik di Kota Langsa, hal ini terbukti dari 

masih banyak terdapat masyarakat yang memainkan game online PUBG. Bahkan 

pasca Fatwa diterbitkan juga tidak menunjukkan perubahan yang signifikan di 

masyarakat. Hal ini disebabkan oleh kemudahan dalam mengakses game yang bisa 

dimainkan dimana saja baik di perangkat komputer maupun dari smartphone 

sehingga sangat sulit untuk meredam permainan game online PUBG. 

Kata Kunci: Game PUBG, Masyarakat, Fatwa. 



 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam hukum perkawinan Islam, telah ditetapkan mengenai syarat dan 

rukun atau unsur perkawinan, serta telah ditetapkan pula mengenai syarat-syarat 

yang harus ada dalam unsur-unsur perkawinan tersebut. Secara umum, jumhur 

ulama seperti Imam Syafi‟i, Imam Maliki, dan Imam Hanbali telah menetapkan 

bahwa unsur atau rukun nikah ada lima, yaitu calon mempelai laki-laki, calon 

mempelai perempuan, wali dari pihak perempuan, dua orang saksi, serta ijab dan 

Kabul. Bahkan sebagian ulama lain menetapkan harus adanya mahar, serta ada 

juga ulama yang hanya menetapkan ijab qabul sebagai rukun nikah, yaitu Imam 

Abu Hanifah.
1
 

Terkait dengan kedudukan wali dalam akad nikah yang sangat penting 

keberadaan wali tersebut, sehingga Rasulullah telah menyatakan dalam sabdanya 

bahwa pelaksanaan nikah harus adanya wali, tanpa wali maka nikah tersebut 

dianggap atau tidak sah. Oleh karena itu, jumhur ulama menempatkan wali 

sebagai bagian dari rukun nikah, yang keberadaanya wajib untuk dipenuhi. 

Menurut pendapat Syafi‟iyyah seperti al-Ghazali, Ibn Abdis Salam, an-Nawawi, 

al-Subki dan Ibn Shalah, maka perwaliannya dalam menikahkan tetap dipandang 

                                                             
1
 Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (terj: Harits Fadhli 

& Ahmad Khotib), (Surakarta: Era Intermedia, 2005), h. 190 
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2 

 

 

sah dan boleh. Sementara itu menurut Imam Syafi‟I dan Imam Hanbali sama 

sekali tidak sah.
2
 

Terlepas dari perbedaan pendapat tentang keberadaan wali, namun 

hukum perkawinan yang berhubungan dengan syarat dan rukun nikah yang 

berlaku di Indonesia umumnya, dan terkhususnya di Aceh mengikuti pendapat 

jumhur, dimana wali merupakan suatu unsur dalam akad nikah yang wajib 

dipenuhi, yaitu wali nikah dari pihak perempuan. Terkait masalah ini, pada 

umumnya terdapat ketentuan mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi seorang 

wali yaitu beragama Islam dan tidak melakukan perbuatan dosa besar maupun 

kecil, seperti meninggalkan shalat, tidak berpuasa dan meninggalkan kewajiban-

kewajiban syara‟ lainnya. Di samping itu, seorang wali juga hendaknya bukan 

dari kalangan yang melakukan kemaksiatan, seperti perjudian dan lainnya. 

Secara umum syarat-syarat seorang wali adalah beragama Islam, baligh, 

merdeka, laki-laki, dan tidak sedang melaksanakan haji atau umrah, dan adil. 

Namun yang menjadi focus bahasan ini adalah mengenai alasan wali fasik dalam 

pernikahan sebagai syarat seorang wali harus adil, artinya seorang wali yang 

menikahkan anaknya tidak fasik serta tidak terlibat dalam dosa besar dan tidak 

sering melaksanakan dosa kecil. Mengenai syarat adil untuk seorang wali, para 

ulama berbeda pendapat. Menurut Imam Syafi‟I, termasuk Imam Nawawi dan 

lainnya, berpendapat bahwa tidak boleh seorang wali dari kalangan yang fasik 

atau tidak adil. Sedangkan Imam Abu Hanifah tidak mensyaratkan wali harus 

                                                             
2
 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, ed. In, Fiqih Sunnah, (terj: Asep Sobari, dkk), cet. 3, jilid 

2, (Jakarta: al-I‟Tishom, 2013), h. 231 
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adil.
3
 Adapun alasan normatif hukum tentang dilarangnya wali fasik merujuk dalil 

hadis, yaitu sebagai berikut: 

عَنْ  ابْنِ  عَبَّاس   أَنَّ  رَس ولَ  اللَّهِ  صَلَّي اللَّه   عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  قاَلَ  لَ  نِكَاحَ  إلَ  بوَلِي  وَشَاهِدَيْ  عَدْل   
 )رواه البيهقي(

Artinya: 

“Dari Ibn Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Tidak ada nikah melainkan 

dengan wali dan dua saksi yang adil” (HR. Baihaqi)
4
 

 

Persyaratan adil bagi seorang wali artinya pihak wali tidak melakukan 

dosa-dosa besar, seperti berzina, meminum minuman keras, meninggalkan shalat 

lima waktu dan lainnya, serta wali juga tidak sering mengerjakan dosa-dosa kecil. 

Untuk itu, jika wali melakukan salah satu perbuatan tersebut, maka tergolong 

sebagai wali fasik, dan tidak bias dijadikan wali nikah terhadap anak 

perempuannya.  Namun dimikian, dalam praktek masyarakat, syarat adil bagi 

seorang wali ini tidak menjadi suatu yang harus dipenuhi, hal ini dapat diketahui 

dalam praktek perwalian dalam akad nikah dilapangan, khususnya di Kecamatan 

Peureulak Kota Kabupaten Aceh Timur. 

Sebagaimana wawancara dengan Kepala KUA Peureulak Kota, 

menjelaskan bahwa masih terdapat beberapa orang yang melakukan pekerjaan 

yang dilarang, seperti berjudi, meminum-minuman keras, bahkan dalam hal ini 

tidak jarang dijumpai wali orang tua yang mempunyai anak wanita yang belum 

menikah, juga tidak mengerjakan shalat lima waktu dan shalat jum‟at. Hal ini 

                                                             
3 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, ed. In, Fiqih Islam; (terj: Abdul 

Hayyie al Kattani, dkk), jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 297 
4
 Baihaqi, Sunan al-Qubra, Juz 7, (Beirut, tt), h. 127 
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tentunya termasuk dari kalangan wali yang tidak adil, artinya ia fasik, yang justru 

pada sejumlah pernikahan yang dilaksanakan di daerah terseebut juga masih 

memakai wali fasik sebagai wali nikahnya.
5
 

Sebagaimana keterangan awal diperoleh dari Tengku Muhammad 

menyatakan bahwa secara umum mengenai kasus-kasus wali nikah fasik di 

Gampong Keumuneng telah dipraktekkan. Paling tidak, ada beberapa kasus wali 

yang secara jelas diketahui hamper tidak menunaikan shalat lima waktu. Di antara 

beberapa kasus tersebut juga ditemukan wali melakukan judi dengan permainan 

kartu. Mereka yang fasik menikahkan anak menurut banyak kalangan merupakan 

hal yang biasa, bahkan ada juga yang mengetahui pendapat yang membolehkan 

wali fasik menikahkan anaknya, dan ini menjadi alasan penguat mereka.
6
 Lebih 

lanjut, beliau menyatakan orang tua yang tidak menjalankan perintah agama 

seperti shalat lima waktu, serta yang meminum minuman keras, bahkan 

melakukan perjudian, asalkan beragama Islam, tidak gila, dapat saja diangkat 

sebagai wali. Mereka juga beralasan bahwa mengingat banyak masyarakat 

melakukan hal tersebut, maka sulit untuk mencari wali yang benar-benar 

melaksanakan perintah agama. Untuk itu, tidak salahnya mengangkat orang tua 

tersebut sebagai wali nikah bagi anaknya. 

                                                             
5
 Hasil Wawancara dengan Syazali, Kepala KUA Peureulak Kota, Kabupaten Aceh 

Timur, pada tanggal 19 Oktober 2020 
6
 Hasil wawancara dengan Tengku Muhammad, warga Gampong Kumuneng, Kecamatan 

Peureulak Kota, Aceh Timur, pada tanggal 20 Oktober 2020 
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Hal ini juga sependapat dengan salah satu warga Gampong bahwa 

menyatakan asalkan wali si perempuan beragama Islam boleh menjadi wali 

nikah.
7
 

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa masyarakat menganggap 

bahwa wali tidak disyaratkan adil, dalam arti orang tua yang mempunyai anak 

perempuan yang tidak menjalankan perintah agama secara sempurna dan 

melakukan dosa besar seperti telah disebutkan (artinya orang tua fasik), maka 

dapat diangkat sebagai wali nikah. Untuk itu, menarik kiranya untuk mengkaji 

lebih lanjut tentang pandangan tokoh agama terhadap wali fasik dalam 

pernikahan, berikut dengan alasan serta dalil hukum yang digunakan terkait 

dengan diperkenankannya orang tua fasik menjadi wali nikah. Oleh sebab itu, 

peneliti ingin mengangkat permasalahan ini dengan judul: “PANDANGAN 

TOKOH AGAMA TERHADAP BATASAN PENGERTIAN WALI FASIK 

DALAM PERNIKAHAN (STUDI DI KECAMATAN PEUREULAK KOTA 

KABUPATEN ACEH TIMUR)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan, maka yang menjadi pertanyaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan tokoh agama terhadap batasan pengertian wali fasik 

dalam pernikahan? 

                                                             
7 Hasil wawancara dengan warga di Desa Kumuneng, Kecamatan Peureulak Kota, Aceh 

Timur, pada tanggal 20 Oktober 2020 



 

 

 

6 

 

 

2. Apa alasan dan dalil hukum yang digunakan tokoh agama Kecamatan 

Peureulak Kota terhadap Batasan wali fasik? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pandangan Tokoh Agama Kecamatan Peureulak Kota 

tentang batasan pengertian wali fasik dalam pernikahan. 

2. Untuk mengetahui alasan dan dalil hukum yang digunakan para tokoh 

agama dan KUA Kecamatan Peureulak Kota dalam menetapkan hukum wali 

fasik dalam pernikahan. 

 

D. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari dalam memahami istilah-istilah yang terdapat dalam 

judul skripsi ini, maka diperlukan adanya penjelasan dari istilah-istilah berikut: 

1. Wali Fasik 

Kata “wali” menurut bahasa berasal dari bahasa Arab, yaitu al-Wali, 

dengan bentuk jamak yaitu Auliyaa, yang berarti pecinta, saudara, atau penolong. 

Sedangkan hukum para pihak yang mewakilkan perempuan pada waktu menikah 

(yaitu yang melakukan janji nikah dengan pengantin pria).8 Sedangkan kata fasik, 

juga berasal dari bahasa Arab, yang berarti keluar dari sesuatu. Sedangkan secara 

terminologi, berarti seseorang yang menyaksikan, tetapi tidak menyakini dan 

                                                             
8
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), h. 1007 
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melaksanakannya. Dalam agama Islam pengertian dari fasik adalah orang yang 

keluar dari ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.9 Fasik yang dimaksud disini 

adalah orang yang tidak melaksanakan perintah-perintah Allah dan Rasul, seperti 

tidak mengerjakan shalat, dan kewajiban-kewajiban muslim lainnya 

 

2. Pernikahan 

Nikah secara bahasa yaitu mengumpulkan, atau sebuah pengibaratan 

akan sebuah hubungan intim dan akad sekaligus, yang di dalam syari‟at disebut 

dengan akad nikah. Sedangkan secara istilah/terminology, pernikahan memiliki 

arti sebagai sebuah akad yang mengandung pembolehan bersenang-senang dengan 

perempuan, dalam arti sempit yaitu berhubungan intim, menyentuh, mencium, 

memeluk dan sebagainya, jika perempuan tersebut bukan sebagai mahram dari 

segi nasab, sesusuan, dan keluarga.
10

 

3. Tokoh Agama 

Pengetian tokoh dalam kamus behasa Indonesia berarti “orang-orang 

yang terkemuka”.
11

 Mengacu pada definisi tersebut dapat diartikan bahwa tokoh 

Agama adalah orang-orang yang terkemuka, terpandang serta mempunyai peran 

besar terhadap pengembangan ajaran Agama dalam hal ini agama Islam. Dengan 

kata lain tokoh Agama adalah orang-orang terkemuka dan terpandang serta 

sebagai pemimpin nonformal di kalangan masyarakat, mereka inilah yang 

                                                             
9
 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarrakfuri, Tafsir Ibnu Katsir, (terj: Muhammad Thalib), 

(Jakarta: Yayasan Islam Ahlus-Shuffah & Pusat studi Islam an-Nabawi, 2010), h. 6 
10

 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Waadillatuh: Pernikahan, Talak, Khulu‟, Ila‟, Li‟an, Zihar 

dan Masa Iddah, (terj: Abdul Haiyyie Al –Kattani, dkk), Jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 

39 
11 Yowono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkolis, 1999), h. 83 
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bergelut dan mengabdikan diri demi kepentingan di lingkungan masyarakat. 

Untuk menetukan kualifikasi sang tokoh, kita dapat melihat karya dan 

aktivitasnya, misalnya tokoh berskala regional dapat dilihat dari segi apakah ia 

menjadi pengurus atau pemimpin lembaga ditingkat regional atau tokoh dalam 

bidang tertentu yang banyak memberikan kontribusi pada masyarakat dengan 

pikiran dan karya nyata. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Wali Nikah 

Kata wali menurut Bahasa berasal dari Bahasa arab, yaitu al-wali 

jamaknya ala-waliyaa berasal dari kata wali-walyan-wa walayatan yang berarti 

pecinta, teman dekat, sahabt, yang menolong, sekutu, pengikut, pengasuh, dan 

orang yang mengurus perkara (urusan) seseorang.
12

 Sedangkan menurut istilah 

yaitu, wali disamping orang yang memiliki hak memaksa terhadap orang yang di 

bawah perwaliannya, dia juga merupakan orang yang memiliki rasa cinta, rasa 

saling tolong menolong.
13

 

Wali ssecara umum adalah seseorang yang karena kedudukannya 

berwenang untuk bertindak terhadap dan atas nama orang lain. Sedangkan wali 

dalam perkawinan adalah seseorang yang bertindak atas nama mempelai 

perempuan dalan suatu akad nikah.
14

 

 

                                                             
12

 Atabik Ali, A.Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yogyakarta: 

Multi Karya Grafika, 1998), h. 204 
13

 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: Raja 

Grafindo, 2004), h. 134-135 
14 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakat dan 

Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 69 
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2. Dasar Hukum Wali Nikah 

Keberadaan seorang wali dalam akad nikah adalah suatu yang mesti dan 

tidak sah akad perkawinan yang tidak di lakukan oleh wali. Wali itu di tempatkan 

sebagai rukun perkawinan menurut kesepakatan para ulama secara prinsip. dalam 

akad nikah itu sendiri wali dapat berkedudukan sebagai orang yang bertindak atas 

nama mempelai perempuan dan dapat pula sebagai orang yang di minta  

persetujuan untuk melangsungkan perkawinan tersebut.
15

 memang tidak ada atau 

ayat Al-Qur‟an yang jelas secara ibarat nash yang menghendaki keberadaan wali 

dalam akad perkawinan tetapi dalam ayat tersebut secara isyarat nash dapat 

dipahami adanya wali. 

Diantaranya ayat Al-Qur‟an yang mengisyaratkan adanya wali adalah 

surat al-Baqarah ayat 232 yang bunyinya: 

ٌْكِحْيَ ازَْوَاجَهيَُّ اذَِا ترََاضَىْا وَاِذَا طَلَّقْتنُُ الٌِّسَاۤءَ فَ  بلَغَْيَ اجََلهَيَُّ فلَََ تعَْضُلىُْهيَُّ اىَْ يَّ

خِرِ ۗ ذٰلِكُنْ  ِ وَالْيىَْمِ الْْٰ
بيٌَْهَنُْ باِلْوَعْرُوْفِ ۗ ذٰلكَِ يىُْعَظُ بِهٖ هَيْ كَاىَ هٌِْكُنْ يؤُْهِيُ باِلّلّٰ

ُ يعَْ  ًْتنُْ لَْ تعَْلوَُىْىَ ازَْكٰى لكَُنْ وَاطَْهرَُ ۗ وَاّللّٰ  ٢٣٢لنَُ وَاَ

Artinya: 

“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka 

janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 

suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang 

ma'ruf.  Itulah  yang dinasehatkan kepada  orang-orang yang beriman di antara 

kamu kepada Allah dan hari kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suci. 

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”.
16

 
3.  

Sepintas ayat ini menetapkan wali tidak boleh menghalang-halangi 

wanita untuk menikah. Artinya para wali tidak mempunyai hak dalam 
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 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia:Antara Fiqih Munakahat Dan 

Undang-Undang Perkawinan,(Jakarta:Kencana, 2011), h. 69. 
16

 Departemen Agama R.I, Al-qur‟an Dan Terjemahanya, (Semarang: CV Toha Putra, tt), 

h. 29. 
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menentukan pilihan wanita, dan melarangnya untuk menikah. Namun demikian 

konteks ayat pada dasarnya berbicara mengenai masalah wanita janda bukan 

wanita gadis. Jika konteksnya masih gadis maka wali berhak ikut andil dalam 

pernikahannya.
17

 terkait ayat di atas, ulama mazhab selain Imam Hanafi, bahwa 

wali tidak boleh mengawinkannya janda tanpa persetujuannya. Namun bagi 

wanita masih gadis, tidak boleh mengawinkan dirinya tanpa restu sang wali.
18

 

Untuk itu, jika kasusnya wanita masih gadis, maka keberadaan wali sangatlah 

penting. 

Selain itu landasan hukum wali nikah dalam Al-Qur‟an yaitu surat Al- 

Baqarah ayat 221: 

 ۡٔ َ شِۡۡكَثٖ وَل ٌُّ  َِ ٌّ َِثٌ خَيۡۡٞ  ٌِ ؤۡ ٌُّ ثٞ  ٌَ
َ
َّۚ وَلََ ىَ ٌِ َٰ يؤُۡ شۡۡكََِٰجِ حَتَّى ٍُ ۡ ْ ٱل ۗۡ وَلََ حَِهِحُٔا ًۡ عۡشَتَخۡسُ

َ
أ

 ۡۗ ًۡ عۡشَتَسُ
َ
ٔۡ أ َ شۡۡكِٖ وَل ٌُّ  َِ ٌّ ٌَ خَيۡۡٞ  ٌِ ؤۡ ٌُّ َّْۚ وَىعََتۡدٞ  ُِٔا ٌِ َٰ يؤُۡ شِۡۡكيَِن حَتَّى ٍُ ۡ ْ ٱل وَلََ حُِهِحُٔا
 َٰ ُ ءَايَ غۡفرَِةِ بإِذُِِِّۡۖۦ وَيُبيَّنِ ٍَ

ۡ ىِثِ وَٱل آْٔ إلََِ ٱلَۡۡ ُ يدَۡعُ وْلََٰٓهمَِ يدَۡعُٔنَ إلََِ ٱلنىارِِۖ وَٱللَّى
ُ
ىِاسِ أ خِّۦِ ليِ

رُونَ   ًۡ حَخَذَنى ُٓ  ٢٢١ىعََيى
Artinya :  

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 

walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 

musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 

                                                             
17

 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, cet. 2, (Jakarta: Siraja, 

2006), h. 297-298. 
18

 Mazhab Hanafi berpendapat bahwa wanita yang telah baligh dan berakal sehat boleh 

memilih sendiri suaminya dan boleh pula melakukan akad nikah sendiri, baik perawan maupun 

janda. Akan tetapi suami yang dipilihnya harus setara (kafā‟ah‟) dengan dirinya dan mahar yang 

akan diberikan kepada dirinya tidak boleh kurang dari mahar Abu Daud, Sunan Abi Daud 

miṡīl. Lihat dalam Abdul Madjid Mahmud Mathlub, al-Wajīz fī Aḥkām al-Usrah al-Islamiyah, ed. 

In, Penduan Hukum Keluarga Sakinah, (terj: Harits Fadhly & Ahmad Khotib), (Surakarta: Era 

Intermedia, 2005), h. 33. 
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budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. 

Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan 

dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 

kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.
19

 

 

Secara tegas dasar hukum perwalian ini dimuat dalam beberapa riwayat 

hadis. Di antaranya riwayat hadis Abu Daud, dari Yunus ibn Abi Ishaq sebagai 

berikut: 

 لَ نِكَاحَ إِلَّ بِوَلِي 

Artinya:  

Tidak sah nikah kecuali dengan adanya wali (HR. Abu Daud & At Turmudzi)
20

 

Imam Al – Khaththabi (wafat tahun  388 H) mengatakan hadis ini nafi 

tsubut (menyatakan ketiadaan) pernikahan baik secara umum maupun secara 

khusus kecuali dengan adanya wali. Sebagian ulama mentakwilkan makna hadis 

ini dengan tidak afdal dan tidak sempurna bukan tidak sah. Menurut Imam Al- 

Khaththabi pentakwilan makna ini tidak dapat diterima, karna keumuman pada 

dasarnya datang untuk makna kebolehan atau kesempurnaan. Nafi dalam masalah-

masalah muamalat menyatakan fasid (rusaknya) dalam perkara muamalat hanya 

ada satu sisi, tidak seperti masalah perkara-perkara ibadah yang memiliki boleh 

dilakukan seacara sempurna atau terdapat kekurangan.
21

 

 

                                                             
19

 Departemen Agama R.I, Al-qur‟an Dan Terjemahanya, (Semarang: CV Toha Putra, tt), 

h. 27. 
20

 Abu Daud, Sunan Abi Daud....,jilid. II, hadits no. (2085), h. 892; At-Turmudzi, Sunan 

At-Turmudzi...., jilid III, Hadits no. (1101),h. 264; Ibnu Majah, Sunan.... jilid. II, Hadits no. (1880), 

h. 166. 
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 Al-Khaththabi, Ma‟alim as Sunan Syarh Sunan Abi Daud, jilid. III, (Beirut: Dar al-

Kutub al-„Ilmiyah, 1991), h. 170. 
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3.   Pengertian Fasik 

Fasik ialah orang yang percaya kepada tuhan, tetapi tidak mengerjakan 

perintah-perintahNya bahkan berbuat dosa besar meskipun hanya sekali. Atau 

berbuat dosa kecil terus-menerus. Fasik juga berarti orang yang keluar dari garis 

kebenaran Islam, atau orang yang berbuat jahat, atau tidak taat kepada Allah 

SWT.
22

 

Kata fasik banyak disebutkan dalam Al-Qur‟an yang mana pada setiap 

penyebutannya berbeda pengertian yang tergantung pada konteks kalimatnya. 

Dalam surat Al-Baqarah ayat 27 disebutkan kata fasik dengan pengertian orang-

orang yang melanggar janji, yaitu dengan meninggalkan apa yang diperintahkan 

Allah dan melakukan apa yang telah dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. 

 

4. Macam-Macam Fasik 

Al-Qur‟an kata al-fusuq (sikap fasik) diartikan dengan dua acara. 

Pertama disendirikan tanpa disertai kata al-„ishyan (durhaka). Kedua, disertai 

dengan kata al-ishyan. Al-fusuq yang redaksinya disendirikan dibagi menjadi dua 

kelompok yakni (1) fusuq akbar yang membuat seseorang keluar dari agama 

Islam, dan (2) fusuq ashghar yang tidak sampai membuat seseorang murtad.
23

 

 

F. Kajian Terdahulu 

Beberapa karya ilmiah seperti skripsi yang telah disusun, memang 

ditemukan beberapa pembahasan tentang wali dalam pernikahan. Kajian pustaka 

ini memiliki maksud untuk melihat sejauh mana tulisan-tulisan yang ada terkait 

                                                             
22

 M. Abdul Mujib, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 74-75 
23 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Tobat dan Inabah, penerjemah Ahmad Dzulfikar, (Jakarta: 
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dengan kajian ilmiah, mempunyai persamaan dan perbedaan antara objek 

penelitian yang ada dalam tulisan ini dengan objek kajian penelitian lainnya. 

Dengan tujuan untuk dapat terhindar dari duplikasi dan plagiasi ini secara 

keseluruhan. 

Sejauh penelurusan yang penulis lakukan, belum ada kajian yang 

membahs secara spesifik tentang penelitian skripsi terkait dengan pembahaasan 

penelitian ini. Adapun penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut : skripsi 

yang di tuliskan oleh RM. Dian Mardiana mahasiswa Universitas UIN Ar Raniry 

Fakultas Syariah Prodi Hukum Keluarga pada tahun 2019 dengan judul : 

Pandangan Tengku Gampong tentang Wali Fasik dalam Pernikahan(Studi Kasus 

di KUA Kecamatan Blangpidie, Abdiya) dari skripsi ini menjelaskan 

menunjukkan pertama, pelaksanaan pernikahan di KUA Kecamatan Blangpidie 

dilakukan dengan lima prosedur: 1.Persiapan nikah.2.Pemberitahuan kehendak 

nikah. 3.Pemeriksaan berkas nikah. 4.Pengumuman kehendak nikah. 

5.Pelaksanaan akad nikah baik di KUA atau di luar KUA.Kedua, menurut 

Tengku Gampong Kecamatan Blangpidie, orang yang fasik seperti tidak 

melaksanakan shalat lima waktu, berjudi dan mabuk-mabukan boleh menjadi 

wali dalam pernikahan. Wali nikah tidak disyarakat adil, yang penting adalah 

beragama Islam, baligh dan berakal. Ketiga, alasan dan dalil hukum yang 

digunakan Tengku Gampong dan KUA Kecamatan Blangpidie dalam 

menetapkan hukum wali fasik dalam pernikahan ada dua. 1.Adanya pendapat 

ulama fikih yang membolehkan wali nikah yang fasik menikahkan anak. 2. 

Tidak adanya aturan yang tegas dalam peraturan perundang-undangan mengenai 
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syarat wali harus adil dan tidak fasik. Menurut Tengku Gampong dan KUA 

Kecamatan Blangpidie, Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam hanya mensyaratkan wali harus beragama Islam, aqil dan baligh. Sebagai 

saran, masyarakat khususnya bagi wali nikah, hendaknya tidak melakukan dosa-

dosa besar. Kemudian, bagi masyarakat Kecamatan Blangpidie secara umum 

secara sadar diharapkan dapat menjalankan perintah agama dan meninggalkan 

langannya.
24

 

Skripsi yang ditulis oleh Siti Umi Nurus Sa‟adah, Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam WaliSongo, pada tahun 2017, yang berjudul: “Wali 

Fasik Dalam pernikahan (Studi Perbandingan Pendapat Imam Al- Mawardi Dan 

Al-Kasani”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa „illat hukum yang digunakan 

Imam al-Mawardi dalam menghukumi tidak sah pernikahan dengan wali fasik 

adalah sifat rusyd (memiliki ilmu agama yang banyak) tidak dimiliki orang 

fasik. Metode istinbaht yang digunakan Imam al-Mawardi adalah as- Sunnah. 

Kemudian „illat yang digunakan Imam al-Kasani dalam menghukumi sah 

pernikahan dengan wali fasik adalah orang fasik masih memiliki akal yang 

kemungkinan dapat membimbing dan mengarahkan seseorang menuju jalan 

yang benar, meskipun kemungkinannya sedikit. Metode istinbaht yang 

digunakan adalah al-Qur‟an dan as-Sunnah. Metode istinbath hukum yang 

digunakan kedua Imam tersebut memiliki perbedaan, sehingga keduanya 

menghasilkan interpretasi yang berbeda kaitannya dengan wali fasik dalam 
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15 

 

 

pernikahan.
25

 

         Skripsi yang ditulis oleh W Erlanda, mahasiswa prodi Hukum Keluarga 

IAIN Batusangkar tahun 2017. dengan judul “Wali Fasik dalam Pernikahan di 

KUA Lima Kuam Kabupaten Tanah Datar”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa 

boleh nikah dengan berwalikan kepada orang yang fasik adalah tidak adanya 

larangan dari Rasulullah bahwa orang yang fasik itu yang dilarang menikahkan 

anaknya, jadi tidak ada ditemukan bahwa ada seorang wali itu yang fasik yang 

dilarang oleh Rasul menikahkan anaknya. Dan di sini kembali ke syarat wali yaitu 

muslim, aqil dan baligh, selama dia muslim, aqil dan baligh walaupun dia tidak 

melaksanakan shalat dia masih tetap menjadi wali yang sah. 
26

 

           Dengan demikian, maka penelitian ini hampir sama dengan kajian 

terdahulu yang telah di jelaskan di atas, walaupun penelitian ini juga terfokus juga 

pada wali fasik,yang menjadi perbedaan dari penelitian ini ialah dalam hal ini 

membahas tentang batasan pengertian wali fasik. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini, ditentukan sistematika penulisan ke dalam lima bab, 

dengan uraian sebagai berikut: Bab satu merupakan bab pendahuluan, yaitu latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penjelasan 

istilah, kerangka teori, kajian terdahulu, dan sub bab terakhir berisi sistematika 

pembahasan. 
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Bab dua merupakan landasan teori tentang tinjuan umum tentang batasan 

pengertian, yang menjelaskan tentang definisi batasan pengertian dan macam-

macam batasan pengertian. Dan adapun pembagian dari pengartian wali fasik 

dengan pembagiannya yaitu: penegertian fasik, macam-macam fasik, kriteria dan 

ciri-ciri fasik, dan kedudukan wali fasik di dalam pernikahan. 

Bab tiga menjelaskan tentang metode penelitian yang akan penulis 

gunakan, dengan pembagian sub-bab yaitu: jenis penelitian, lokasi penelitian, 

pendekatan penelitian (pendekatan kualitatif dan jenis penelitian), sumber data 

(sumber data primer dan sumber data sekunder), teknik pengumpulan data 

(observasi, wawancara/interview, metode dokumentasi), teknik analisis data dan 

teknik pengecekan keabsahan. 

Bab empat merupakan Hasil penelitian dan pembahasan, yaitu 

pandangan tokoh agama kecamatan peureulak kabupaten aceh timur tentang wali 

fasik dalam pernikahan, alasan dan dalil hokum yang digunakan para tokoh 

agama kecamatan peureulak kota terhadap wali fasik, dan sub bab terakhir yaitu 

analisi penulis. 

Bab lima merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan 

(conclution) serta saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Batasan Pengertian 

1. Definisi Batasan Pengertian 

Dalam memahami arti dari batasan pengertian diperlukannya pemahaman 

arti menggunakan ilmu mantiq. Ilmu mantiq disebut pula dengan logika, berasal 

dari kata sifat logike (Bahasa Yunani) yang berhubungan dengan kata benda 

logos, yang artinya pikiran atau kata sebagai pernyataan dari pikiran itu. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang erat antara pikiran dan kata yang merupakan 

pernyataannya dalam Bahasa.
27

  

Mantiq atau logika merupakan kaidah berfikir yang dirintis pertama kali 

oleh Aristoteles dan mulai berkembang di dunia Islam pada masa dinasti Bani 

Umayyah. Kedatangan logika di dunia Islam ini, mendatangkan tanggapan yang 

beraneka ragam, ada yang apresiatif dan mengembangkannya legih jauh dengan 
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cara menafsirkan dan menyempurnaknnya, tetapi ada juga yang menolak dan 

menganggapnya bid‟ah.
28

 

Ilmu mantiq atau logika mempunyai banyak istilah. Al-Farabi dalam 

kitabnya al-awsath al-kabir dengan “pengukur akal” (Mi‟yar al-aql), Ibn Sina 

menyebutnya “ilmu alat” al-ilm al-Ali, al-Ghazali menyebutnya dengan pengukur 

ilmu (mi‟yar al-ilm), Sahrawardi dalam kitabnya Hikmah al-Isyraq menyebutnya 

dengan istilah “kaidah berfikir (dlawabith al-fikr), al-Syirazi dalam kitab al-

lam‟at al-masyriqiyyah menyebutnya dengan istilah ilmu timbangan (al-mizan) 

ilmu ukur (al-qisthas) dan alat penemuan (al-idraki).
29

 

Jadi, dalam memahami definisi batasan pengertian di perlukannya 

pemahaman menggunakan ilmu mantiq. 

Untuk memahami pemahaman tersebut dapat diperoleh tujuan yang 

dimaksudkan dalam definisi tersebut. Dan hal itu bisa dengan menerangkan hal 

yang belum jelas, membatasi makna-maknanya, dan menjadikannya arti dari 

pemahaman yang sebenarnya.
30

 

Pengertian (Tashawwur) memiliki arti gambar atau bayangan dalam 

fikiran yang merupakan hasil tangkapan akal terhadap sesuatu entitas yang 

menjadi obyek pikiran. Arti dari pengertian di dalam ilmu mantiq sendiri yaitu 

gambar atau bayangan dalam fikiran yang merupakan hasil tangkapan akal budi 

terhadap sesuatu entitas yang menjadi obyek pikiran. Dengan kata lain pengertian 
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 Muhammad Roy Purwanto, Ilmu Mantiq, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 

2019), h. 7 
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 Muhammad Roy Purwanto, Ilmu Mantiq, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 
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adalah sesuatu yang abstrak, yang dihasilkan oleh pemikiran secara bersahaja, 

tanpa memberi pernyataan positif atau negatif.
31

 

Pengertian abstrak yang berada dalam pikiran tersebut, tidak dapat 

diketahui orang lain kecuali dengan dinyatakan dalam isyarat atau tanda-tanda 

tertentu, seperti Bahasa. Dalam ilmu mantiq, yang dimaksud dengan Bahasa 

adalah suatu sistem bunyi-bunyi yang diartikulasikan dan dihasilkan dengan alat-

alat bicara atau sistem kata-kata tertulis sebagai lambang dari kata-kata yang 

diucapkan. Jadi dalam bahasa, pengertian itu lambangnya berupa kata-kata, yang 

disebut juga dengan istiah term. Kumpulan dari beberapa term disebut dengan 

kalimat atau proposisi. Jadi proposisi adalah sebuah kalimat yang tersusun dari 

term-term.
32

 

Term adalah kata atau beberapa kata yang memiliki satu pengertian yang 

membuat sebuah arti menjadi jelas dan nyata. Jadi, term merupakan pernyataan 

lahiriah dari pengertian atau ide. Namun, tidak semua kata disebut sebagai term 

logika, hanya kata-kata yang menyatakan pengertian saja yang bias disebut term 

logika. 

Batasan pengertian merupakan batasan ruang lingkup dari suatu 

pengertian agar bahasan yang kita lakukan tidak terlampau melebar sehingga bisa 

dibilang penelitian bisa lebih fokus untuk dilakukan. Hal ini berguna agar bahasan 

tidak terlampau melebar atau jauh dari kata relevan. Dalam batasan pengertian ini 

juga diperlukan beberapa kata pendukung dalam sebuah kalimat agar apa yang 
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kita maksudkan menjadi lebih jelas sehingga pembahasan dan maksud yang ingin 

dicapai tidak terlamapu melebar dari arti dan pemahaman yang ingin dicapai. 

Jadi apabila kita melihat, batasan pengertian ini memiliki fungsi atau 

tujuan yang terbilang sangat penting. Dikarenakan batasan pengertian merupakan 

hal-hal yang nantinya akan membatasi kita dalam melakukan penelitian, 

maksudnya batasan-batasan itu nanti yang akan mengidentifikasi hal-hal apa saja 

yang tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian yang dilakukan. 

2. Macam-Macam Batasan Pengertian 

a. Batasan Pengertian Judul 

Batasan pengertian judul merupakan batasan dari sebuah bahasan yang akan 

dibahas di dalam suatu tema, dimana nantinya batasan pengertian judul ini 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi karya, untuk menempatkannya 

dalam konteks dan untuk menyampaikan ringkasan minimal dari isi sehingga 

membangkitkan rasa ingin tahu pembaca.
33

 Batasan pengertian judul ini 

sendiri merupakan acuan bagi pembaca agar bisa lebih memahami maksud 

dari sebuah teks atau buku yang ingin dibaca, sehingga dapat lebih menarik 

minat pembaca untuk membaca dan melihat walau hanya dari judulnya 

tersebut, 

 

b. Batasan Pengertian Istilah 

Batasan pengertian istilah adalah batasan yang digunakan dalam sebuah 

penulisan yang bertujuan untuk menjelaskan dan memaparkan beberapa 

istilah yang digunakan dalam suatu judul ataupun dalam sebuah teks tulisan 
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sehingga mempermudah bagi pembaca dalam memahami istilah atau arti kata 

yang ada. Sehingga kata atau frasa (gabungan kata) yang dipakai sebagai 

nama atau lambing untuk mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan, 

atau sifat yang khas dalam bidang tertentu seperti ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni dan lain sebagainya.
34

 

 

 

B. Wali Fasik 

1. Pengertian Fasik 

Fasik menurut pakar tafsir Al-Ashfahani, bermakna Kharaja „an hajr al-

syar‟i (keluar dari pangkuan syariat atau agama). Istilah fasik digunakan untuk 

menyebut orang-orang yang kepadanya telah berlaku hukum-hukum Allah 

(syariat), tetapi mereka menolak dan menentang baik seluruhnya maupun 

sebagian besar darinya. Jadi, istilah ini dipergunakan untuk menyebut orng yang 

banyak melakukan dosa,  baik dosa kepada Tuhan maupun dosa kepada sesame 

manusia.
35

 

Kata fasik banyak disebutkan dalam al-Qur‟an yang mana pada setiap 

penyebutannya berbeda pengertian yang tegantung pada konteks kalimatnya. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 27 disebutkan kata fasik dengan pengertian orang-

orang yang melanggar janji, yaitu dengan menerjang apa yang telah diperintahkan 

Allah dan apa-apa yang telah mereka sepakati, yaitu untuk beriman kepadaNya, 
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setelah sebelum mereka menyepakati perjanjian itu melalui lisan para rasul-

rasulnya. Mereka memutus tali silaturahmi dan hubungan kekerabatan dan tidak 

mau berteman dengan sesama orang mukmin. Mereka di bumi selalu 

melakukan kemaksiatan dan menghalangi orang lain untuk mempercayai 

kerasulan muhammad saw mereka itu penghuni neraka.
36

 

Fasik merupakan isim fa‟il dari fasaqa-yafsuqu-fisqan fusuqan yang 

bearti orang yang melakukan maksiat, meninggalkan perintah Allah „Azza wa 

Jalla dan keluar dari jalan kebenaran. Al-Fusuq juga dapat bermakna keluar dari 

agama (Islam), juga cenderung (condong) kepada maksiat.
37

 

Fasik juga dapat dikatakan kepada seseorang yang sedikit mengerjakan 

dosa jika dosa yang dilakukan merupakan dosa besar. Demikian pula jika sering 

melakukan perbuatan dosa. Fasik dapat dikatakan bagi perilaku syirik, juga pelaku 

dosa. Fasik lebih sering dikatakan kepada orang yang melaksanakan hukum 

syar‟i, mengakuinya kemudian meninggalkan hukum-hukum tersebut secara 

keseluruhan ataupun sebagiannya.
38

 

Imam Al Khatib asy Syarbaini menyatakan bahwa fasik dapat 

disematkan kepada seseoang perbuatan dosa besar atau terus menerus melakukan 

dosa kecil, tidak dominan ketaatannya daripada kemaksiatannya. Tidak mesti 

seseorang yang tergolong fasik tidak dapat menjadi wali,hal ini berarti bahwa 

syarat wali haruslah seseorang yang adil. Sebab diantara keduanya ada penengah 
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atau orang yang berada di posisi antara keduanya. Adil ialah suatu kemampuan 

yang dapat membuat seseorang untuk tetap berada dalam ketaatan. Seorang anak 

yang menginjak usia baligh jika ia tidak pernah melakukan dosa besar, namun ia 

belum pula memiliki kemampuan untuk menjaga dirinya dari melakukan 

perbuatan maksiat maka ia tidak dapat dikategorikan adil tidak pula orang fasik.
39

 

Demikian pula pernyataan dari Syekh Ibrahim al-Bajuri,secara bahasa 

adil bearti istiqamah dan tegak / lurus. Secara „urf adil ialah kemampuan dalam 

jiwa seseorang yang dapat mencegahnya dari melakukan dosa-dosa besar, dosa-

dosa kecil yang hina seperti mencuri sesuap makanan, juga perbuatan mubah yang 

sebenarnya rendah. Adapun yang dimaksud dengan adil pada seorang wali ialah 

tidak fasik, termasuk pula yang berada ditengah-tengahnya (antara dalil dan 

fasik).seorang anak jika ia baligh sedangkan ia tidak pernah melakukan dosa 

besar, tidak terus menerus melakukan dosa kecil serta tidak memiliki kemampuan 

untuk mencegahnya dari berbuat dosa maka ia tidak tergolongadil tidak pula 

fasik.dengan demikian ia boleh bertindak sebagai wali. Demikian pula halnya 

seorang kafir yang masuk Islam juga dibolehkan untuk menjadi wali dalam akad 

nikah.
40

 

 

2. Macam-macam Fasik 

Al-Qur‟an kata al-fusuq (sikap fasik) diredaksikan dengan dua cara. 

Pertama disendirikan tanpa disertai kata al-„ishyan (durhaka). Kedua, disertai 

dengan kata al-ishyan. Al-fusuq yang redaksinya disendirikan dibagi menjadi dua 
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kelompok yakni (1) fusuq akbar yang membuat seseorang keluar dari agama 

Islam, dan (2) fusuq ashghar yang tidak sampai membuat seseorang murtad.
41

 

Sikap fasik yang tidak disertai dengan kedurhakaan dan tidak membuat 

dia keluar dari Islam (Murtad) dijelaskan dalam firman-Nya 

ۥ فسُُٔقُُۢ ……  ُّ ْ فَإُِى ِٓيدَّٞۚ وَإِن تَفۡعَئُا َّۚ وَلََ يظَُآرى كََحبِٞ وَلََ صَ ًۡ  إذَِا تَتَاحَعۡخُ
ْ ِٓدُوٓا صۡ

َ
وَأ

  ًٞ ءٍ عَييِ ُ ةسُِوِّ شََۡ ۗۡ وَٱللَّى ُ ًُ ٱللَّى سُ ٍُ ِ ۖ وَيعَُيّ َ أْ ٱللَّى لُ ۗۡ وَٱتى ًۡ  ٢٨٢ةسُِ
 Artinya : 

“.... dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 

saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 

Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 

kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu.”(Q.S. al-Baqarah : 282)
42

 
 

ُۢا بَِِهََٰيثَٖ  ٌَ ۡٔ ْ كَ ن حصُِيتُٔا
َ
ْ أ ٔٓا ُِ ًۡ فَاسِقُُۢ ةنَِتَإٖ ذَخَبَيى ْ إنِ سَاءَٓزُ ٔٓا ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلَّى َٓ حُّ

َ
أ يََٰٓ

ًۡ نََٰدٌِيَِن   ا ذَعَيۡخُ ٌَ  َٰ  ٦ذَخُصۡتحُِٔاْ عََلَ
Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 

suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 

kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”(Q.S. al-Hujurat : 6)
43

 

 

Kedua ayat tersebut merupakan sikap orang fasik yang tidak membuat 

dia keluar dari agama Islam. Sehingga mengharuskan dia untuk bertaubat. Dan 

jenis sikap fasik yang mengharuskan dia bertaubat dibagi menjadi dua yakni: fasik 
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dalam masalah akidah dan fasik dalam masalah amal perbuatan.
44

 Fasik yang 

berkaitan dengan masalah akidah dapat dicontohkan dengan kefasikan yang 

dilakukan oleh  pelaku  bid‟ah.  Sedangkan fasik yang berkaitan dengan amal 

perbuatan dapat digambarkan seperti orang yang melanggar larangan Allah Swt, 

dan dia disebut dengan orang yang melakukan maksiat. 

Fasik bisa diartikan dalam kategori orang mukmin. Kefasikan mereka 

tidak sampai membuatnya keluar dari agama, sehingga orang- orang fasik dari 

kaum muslim disebut al-„ashi (pelaku maksiat) dan kefasikannya tidak 

membuatnya keluar dari agama Islam.
45 

Seperti dalam surat al-Baqarah ayat 197 

 

ىَ ٱلَۡۡزى فَلََ رَفدََ وَلََ فسُُٔقَ وَلََ  ِٓ َ فرََضَ ذيِ ٍَ عۡئُمََٰجَّٞۚ ذَ ىٌ رٞ  ُٓ صۡ
َ
سِدَالَ فِِ ٱلَۡۡزُّ أ

لُٔنِ يََٰٓ  ۖ وَٱتى ىَٰ َٔ ادِ ٱلتىلۡ دُواْ فإَنِى خَيَۡۡ ٱلزى ۗۡ وَحزََوى ُ ُّ ٱللَّى ٍۡ َۡ خَيٖۡۡ حَعۡيَ ٌِ ا تَفۡعَئُاْ  ٌَ ۗۡ وَ زِّ وِْ  ٱلَۡۡ
ُ
أُوْ

ىۡبََٰبِ  
َ
 ١٩٧ٱلَۡ

Artinya : 

“Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 

Maka tidak boleh rafats, berbuat Fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 

mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 

mengetahuinya. Berbekallah, dan Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa 

dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal. (Q.S. al- Baqarah : 

197)46 
 

Kata fasik dalam ayat tersebut bisa diartikan bahwa orang yang keluar 

dari ketaatan secara keseluruhan termasuk orang kafir, sedangkan orang keluar 
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dari ketaan sebagian termasuk fasik dan itulah orang yang termasuk mukmin. 

              Ibnu Jarir sebagaimana yang dikutip oleh Supendi mengemukakan bahwa 

beliau tidak hanya mengartikan makna fasik begitu saja namun melihat dari 

konteks kalimatnya. Ada beberapa pengertian fasik yang dilihat dari segi konteks 

kalimatnya. Diantaranya:  

a) Fasik diartikan dengan perbuatan yang mendekati kekafiran dan juga 

perbuatan syirik yang menunjukkan pada makna tidak beriman kepada 

Allah secara mutlak. 

b) Fasik menunjukkan kepada perbuatan mengabaikan kebenaran yang 

terdapat dalam kitab-Nya agar berhukum dengan petunjuk hukum-Nya. 

c) Fasik juga menunjukkan pada perbuatan yang menentang perintah Allah 

secara langsung yang dibawa oleh utusan- Nya. 

d) Fasik adakalanya beliau artikan kedalam perbuatan ringan artinya perbuatan 

tersebut tidak mengakibatkan pelakunya keluar dari batasan keimanan. 

 

3. Kriteria Dan Ciri-ciri fasik 

Ada beberapa penyebab yang menjadikan orang itu termasuk kategori 

fasik. Penyebab itu bisa dari dalam dirinya sendiri dan ada juga yang dari luar 

dirinya. Adapun penyebab fasik dari dirinya (internal) adalah pertama, bodoh 

(ketidaktahuan), kedua mengikuti hawa nafsu, ketiga cinta kepada dunia. 

Penyebab tersebut dapat kita temukan pada beberapa ayat-ayat al-Qur‟an. Pertama 

mengenai kebodohan (ketidaktahuan) yang membuatnya melukakan perbuatan 

fasik, adalah surat al-Baqarah : 99. 
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آ إلَِى  َٓ ِ ا يسَۡفُرُ ة ٌَ ُزَلۡنآَ إلََِۡمَ ءَايََٰجِۢ بَيّنََِٰجِٖۖ وَ
َ
 ٩٩ٱىۡفََٰسِلُٔنَ  وَىَلَدۡ أ

Artinya:   

Dan sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas dan 

tidak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. 
 

Ibnu Abbas berkata, “firman Allah ini merupakan jawaban untuk Ibnu 

Syuriya yang berkata kepada Rasulullah Saw: “wahai Muhammad engkau datang 

kepada kami tanpa membawa sesuatu yang dapat kami kenali, dan kepada engkau 

pun tidak diturunkan ayat yang jelas, sehingga karenanya kami dapat 

mengikutimu‟‟. Maka Allah pun menurunkan ayat ini.
47

 

Pada ayat tersebut ada kandungan makna yang mengenai sikap orang-

orang yahudi. Yakni ketika datang suatu kebenaran, mereka lebih memilih 

kesesatan daripada petunjuk karena terdorong rasa dengki yang bersemayam di 

dalam hati mereka terhadap orang-orang yang membawa kebenaran.
48

 Dengan 

demikian mereka tidak bisa di percaya dalam segala hal karena sering merusak 

janji dan tidak bisa diharapkan untuk menuju iman karena kesessatan yang telah 

membudaya di kalangan mereka. 

Penyebab internal yang kedua, mengikuti hawa nafsu perbuatan ini di 

gambarkan oleh Allah dalam firman-Nya surat al-Maidah: 49 

َُۢ بَعۡضِ  ُِٔكَ خَ ن حَفۡخِ
َ
ًۡ أ ُْ ًۡ وَٱحۡذَرۡ ُْ اءَٓ َٔ ْۡ

َ
ُ وَلََ حتَىتعِۡ أ ُزَلَ ٱللَّى

َ
آ أ ٍَ ِ ً ة ُٓ نِ ٱحۡسًُ ةيََِۡ

َ
وَأ

 ْ ا ۡٔ ىى َٔ ُ إلََِۡمَۖ فإَنِ حَ ُزَلَ ٱللَّى
َ
ٓ أ ا ۗۡ وَإِنى ٌَ ًۡ ِٓ ِ ً ةتَِعۡضِ ذُُُٔب ُٓ ن يصُِيتَ

َ
ُ أ ا يرُِيدُ ٱللَّى ٍَ جى

َ
ًۡ أ فَٱعۡيَ
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ََ ٱلنىاسِ ىفَََٰسِلُٔنَ   ِ ٌّ  ٤٩نَريِٗۡا 
Artinya:  

Dan hendaklah kamu memutuskan perkara diantara mereka menuru tapa yang di 

turunkan oleh Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan 

berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu 

dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka 

berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa 

sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka 

disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan 

manusia adalah orang-orang yang fasik. (QS. al Maidah: 44) 
  

Ketiga, cinta akan dunia. Dalam al qur‟an di jelaskan bahwa dunia 

merupakan tempat bermain dan bercanda: 

َٰلٌ  وَ ٌۡ
َ
ًۡ وَأ ًۡ وعََضِيَۡحسُُ زۡنََٰسُسُ

َ
ًۡ وَأ سُُ َُٰ ًۡ وَإِخۡوَ َِاؤٓزُُ بۡ

َ
ًۡ وَأ كُوۡ إنِ كََنَ ءَاةاَؤٓزُُ

 ِ ََ ٱللَّى ِ ٌّ حَبى إلََِۡسًُ 
َ
ٓ أ ا َٓ جَ ۡٔ َُ حرَۡطَ سََٰسِ ٌَ ا وَ َْ نَ نَسَادَ ۡٔ ٞ تََۡضَ ا وَحجََِٰرَة َْ ٔ ٍُ ٱرۡتََذَۡخُ

ٔۡمَ  دِي ٱىۡلَ ۡٓ ُ لََ حَ مۡرهِِۡۦۗ وَٱللَّى
َ
ُ ةأُِوْ تَِِ ٱللَّى

ۡ
َٰ يأَُوْ ْ حَتَّى بىصُٔا ادٖ فِِ سَبيِيِّۦِ ذَتَََ َٓ وَرسَُٔلِِۦِ وسَِ

 ٢٤ٱىۡفََٰسِليَِن  
Artinya: 

Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, 

harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 

kerugiannya, dan tempat yang kamu sukai, adalah lebihkamu cintai dari Allah 

dan RasulNya dan dari berjihad di jalan Nya maka tunggulah sampai Allah 

mendatangkan keputusan-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang yang fasik.” (QS. At Taubah:  24). 
 

Allah memerintahkan kepada Rasulnya untuk memberikan peringatan 

kepada orang-orang yang lebih mengutamakan keluarga dan kerabatnya, usaha 

yang diperoleh, rumah-rumah yang ditempatinya daripada Allah dan RasulNya 

dan daripada jihad di jalan Allah, mereka tidak akan mendapat petunjuk dari 



 

 

 

29 

 

 

Allah disebabkan perbuatan fasiknya.
49

 

Penyebab eksternal (dari luar diri manusia) yang menyebabkan serta 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan fasik adalah godaan syetan, taklid 

pada nenek moyang, dan teman yang buruk. Mengenai godaan syetan terdapat 

dalam surat al-Baqarah: 36 

 

 ۖ ًۡ لِِعَۡضٍ عَدُوّٞ تطُِٔاْ بَعۡظُسُ ْۡ َِا ٱ ِِّۖ وَكُيۡ ا كََُاَ ذيِ ىٍ ا مِ ٍَ ُٓ خۡرسََ
َ
ا فأَُوْ َٓ ِۡ َُ خَ يۡطََٰ ا ٱلضى ٍَ ُٓ ى زَل

َ
فأَُوْ

تََٰعٌ إلَََِٰ حِيٖن   ٌَ رۡضِ مُسۡخَلَرّٞ وَ
َ
ًۡ فِِ ٱلَۡ  ٣٦وَىَسُ

Artinya : 

Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari 

keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi 

musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan 

kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan".(QS. Al-baqarah : 36). 
 

Mengikuti nenek moyang tanpa mengetahui kebenarannya dapat 

menjadikan fasik.sebagaimana firman Allah dalam surat al-baqarah ayat 170. 

ٔۡ كََنَ  وَإِذَا ريِوَ  َ وَل
َ
َّٓۚ أ َِا عَييَِّۡ ءَاةاَءَُٓاَ ىۡفَيۡ

َ
ٓ أ ا ٌَ ْ ةوَۡ ُتَىتعُِ  ُ كاَلُٔا ُزَلَ ٱللَّى

َ
ٓ أ ا ٌَ  ْ ًُ ٱحىتعُِٔا ُٓ َ ل
ًۡ لََ حَعۡلِئُنَ شََۡ  ُْ خَدُونَ  ءَاةاَؤُٓ ۡٓ  ١٧٠ٔٔٔاٗ وَلََ حَ

Artinya : 

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 

Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah 

kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan 

mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu 

apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".(QS. al-Baqarah: 170). 
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Teman yang buruk akan menimbulkan perbuatan yang menyimpang dan 

fasik. 

  َٞ َٔ لَُِۥ كرَِي ُٓ ا ذَ ِٗ َ حَعۡشُ عََ ذنِۡرِ ٱلرىحۡمَٰنِ جُلَيّضِۡ لَُِۥ صَيۡطََٰ ٌَ  ٣٦وَ
Artinya:  

Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah (Al 

Quran), kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) maka syaitan itulah 

yang menjadi teman yang selalu menyertainya.(QS. Az-Zukruf : 36) 
 

Mengidentifikasi perbuatan  yang fasik merupakan hal yang sulit. 

Kesuliatan tersebut salah satunya dikarenakan populasi manusia yang meningkat 

pesat dan pergaulan yang bebas. Dengan bantuan pemahaman  teks-teks Al-qur‟an 

akan mempermudah mengidentifikasi perbuatan fasik pada seseorang. Diantara 

ciri-ciri fasik adalah sebagai berikut: 

1. Tidak mentaati perintah Allah, Rasul-Nya dan mendustakkan ayat-ayat Allah. 

ىَ نَريِٗۡا وۡلََِاءَٓ وَلََٰسِ
َ
ًۡ أ ُْ َذُو ا ٱتَى ٌَ ُزلَِ إلََِِّۡ 

ُ
ٓ أ ا ٌَ ِ وَ ِ وَٱلنىبِّ ُِٔنَ ةٱِللَّى ٌِ  يؤُۡ

ْ ٔۡ كََُُٔا َ  وَل
َٰسِلُٔنَ   ًۡ فَ ُٓ ِۡ ِ ٌّ٨١ 

Artinya : 

Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada 

apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan 

mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi 

kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.(QS. al-Maidah : 

81). 
 

Pada ayat ini mereka diperintahkan untuk beriman kepada Allah dan 

kitab yang dibawa oleh utusanNya, akan tetapi mereka meminta pertolongan 

kepada orang kafir. 

Dalam surat Al-Baqarah ayat 99 menjelaskan mengenai tidak ada 
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orang yang beriman kecuali mereka yang berbuat ingkar dan mereka adalah 

orang-orang fasik. 

2. Mencintai dunia daripada Allah SWT 

3. Munafik dalam surat At-taubah : 67 

 َِ نَ عَ ۡٔ َٓ ِۡ ِهَرِ وَيَ ٍُ
ۡ مُرُونَ ةٱِل

ۡ
َُۢ بَعۡضٖٖۚ يأَُوْ ِ ٌّ  ً ُٓ نََٰفقََِٰجُ بَعۡظُ ٍُ ۡ نََٰفِلُٔنَ وَٱل ٍُ ۡ ٱل

 َّۚ ًۡ ُٓ يدِۡحَ
َ
عۡرُوفِ وَيَلۡتظُِٔنَ أ ٍَ ۡ ًُ ٱىۡفََٰسِلُٔنَ   ٱل ُْ نََٰفِليَِن  ٍُ ۡ َّۚ إنِى ٱل ًۡ ُٓ َ فنَسَِيَ  ٦٧نسَُٔاْ ٱللَّى

Artinya :  

“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan sebagian dengan sebagian 

yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan 

melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya. 

Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik.” 
 

Pada ayat ini sikap dari orang–orang munafik adalah mengajak kepada 

kemungkaran dan menolak kepada ma‟ruf. Sebaliknya dengan orang mukmin 

yang mengajak pada ma‟ruf (kebaikan) dan menolak kemungkaran. Ajakan 

orang munafik kepada kemungkaran berupa kekufuran, kemaksiatan, melarang 

beriman dan taat kepada Allah dan mereka itulah orang yang fasik.
50

 

 

4. Menuduh orang baik-baik melakukan zina surat An-nur : 4 

ةٗ وَلََ  يَِن سَلَِۡ ًۡ ذمَََِٰ ُْ و دَاءَٓ فَٱسۡلُِِ َٓ رۡبعََثِ صُ
َ
ْ ةأُِوْ حُٔا

ۡ
ًۡ يأَ َ ىً ل حۡصَنََٰجِ ثُ ٍُ ۡ ََ يرَۡمُٔنَ ٱل ِي وَٱلَّى

ًُ ٱىۡفََٰسِلُٔنَ   ُْ وْلََٰٓهمَِ 
ُ
ةدَٗاَّۚ وَأ

َ
ًۡ صَهََٰدَةً أ ُٓ َ  ٤تَلۡتَئُاْ ل

Artinya : 
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Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) 

dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah mereka 

(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 

kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang 

fasik. 
   

Menuduh orang baik-baik berbuat zina merupakan perbuatan fasik dan 

dosa besar dengan tuduhan secara dusta wanita mukminat yang baik-baik lagi 

lengah. Dengan perbuatan tersebut persaksiannya ditolak dan diterima untuk 

selama-lamanya untuk perkara apapun.
51

 

 

 

5. Tidak memenuhi janji, surat Al-a‟raf : 102 

ًۡ ىفَََٰسِليَِن   ُْ زۡثَََ
َ
دِٖۖ وَإِن وسََدُۡآَ أ ۡٓ َۡ خَ ِ ٌّ زۡثًََِِْ 

َ
ا وسََدُۡاَ لَِ ٌَ  ١٠٢وَ

Artinya : 

Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 

Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang fasik. 
 

Al-Qur‟an surat At- Taubah ayat 8 menjelaskan tentang pembatalan 

perjanjian terhadap kaum musyirikin karena bagaimana bisa ada perjanjian 

yang langgeng dari sisi Allah dan Rasul Nya dengan orang-orang musyrik 

padahal mereka selalu memusuhi kamu selalu ingkar.
52

 

 

6. Berbuat dzalim, Al-Baqarah : 59 

 ََ ِ ٌّ ْ رسِۡزٗا  ٔا ٍُ ََ ظَيَ ِي ُزَلۡناَ عََلَ ٱلَّى
َ
ًۡ فأَُوْ ُٓ َ ِي ريِوَ ل لًَ دَيَۡۡ ٱلَّى ۡٔ ْ كَ أ ٍُ ََ ظَيَ ِي لَ ٱلَّى ذَتَدى

ا كََُُٔاْ  ٍَ ِ اءِٓ ة ٍَ  ٥٩حَفۡسُلُٔنَ  ٱلسى
Artinya: 
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“Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) 

yang tidak diperintahkan kepada mereka. sebab itu Kami timpakan atas orang-

orang yang zalim itu dari langit, karena mereka berbuat fasik”. 
 

Pada ayat ini dijelaskan akan kedzaliman seseorang merupakan 

perbuatan fasik. Mereka dari kalangan bani Israil mengganti ucapan yang tidak 

diperintahkan kepada mereka untuk mengucapkannya, sehingga mereka pun 

terkena malapetaka.
53

 

 

4. Kedudukan Wali Fasik di Dalam Pernikahan 

Fuqaha‟ Syafi‟iyah memiliki pandangan yang yang berbeda tentang 

boleh apa tidaknya seseorang yang tergolong fasik untuk menjadi wali dalam akad 

nikah. Pendapat yang paling mashyur bahwa tentang perwalian seseorang yang 

fasik ada dua pendapat. Sebagian berpendapat  seseorang yang fasik tidak dapat 

menjadi wali dalam akad nikah. Sebagian lainnya berpendapat orang fasik dapat 

bertindak sebagai wali nikah. Ada pula yang berpendapat seseorang yang fasik 

dapat menjadi wali dalam akad nikah dalam akad nikah namun hanya wali mujbir 

saja. Adapula yang berpendapat sebaliknya, jika wali fasik tersebut merupakan 

wali mujbir yaitu bapak atau kakek maka mereka tidak boleh bertindak sebagai 

wali akad nikah. Ini dikarenakan keduanya dapat menikahkan tanpa izin dan 

persetujuan si anak, maka bisa saja mereka akan cenderung menikahkan putri atau 

cucunya kepada teman atau kenalannya yang juga fasik. 
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Sedangkan jika wali fasik tersebut bukanlah wali fasik maka ia boleh 

bertindak sebagai wali nikah, sebab mereka tidak menikahkan kecuali atas izin si 

perempuan. Sebagian ashab berpendapat orang fasik dapat menjadi wali nikah 

selain fasik karena meminum khamar. Sebagian lain mengatakan orang yang 

menyembunyikan kefasikannya dapat menjadi wali akad nikah, sedangkan orang 

yang menyatakan kefasikannya tidak dapat bertindak sebagai wali. Adapun 

pendapat yang rajih, zhahir mazhab syafi‟iyah menyatakan bahwa seseorang yang 

tergolong fasik tidak dapat menjadi wali akad nikah. Diantara fuqaha‟ Syafi‟iyah 

yang mentarjih pendapat ini ialah Iman Ar-Rafi‟i dalam Al-Muharrar. Sebagaian 

besar mutaakhirin terutama fuqaha‟ dari Khurasan memfatwakan orang fasik 

boleh menjadi wali nikah. Pendapat ini dipilih oleh imam Ar-Rawiyani juga di 

tashhih oleh imamAl-Baghawi dan syekh „Izzuddin ibn Abdissalam. 

Adapun imam Al-Ghazali memfatwakan jika para wali nasab 

dihukumkan fasik dan perwalian berpindah kepada wali hakim yang juga fasik 

maka wali  nasab diperkenankan untuk menjadi wali akad nikah. Namun jika wali 

hakim bukanlah orang  yang fasik maka wali nasab yang dikatagorikan fasik dapat 

berperan sebagai wali dalam akad nikah. Pendapat ini dipilih oleh imam An-

Nawawi, As-Subki dan ibnu Shalah.
54

 

Adapun pendapat yang difatwakan dalam mazhab Syafi‟iyah bahwa seorang 

yang fasik tidak dapat bertindak sebagai wali dalam akad nikah selain wali hakim, 

baik wali mujbir maupun bukan, fasik karna peminum khamar maupun sebab 
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lainnya, menyatakan kefasikannya maupun tidak. Jika wali aqrab berstatus sbagai 

wali fasik maka perwalian berpindah kepada wali ab‟ad. 
55

 

 

C. Pendapat Ulama tentang Wali Fasik 

Dilihat dari sisi fiqih, memang masih ditemukan dua pendapat umum 

tentang wali nikah fasik ini. Pendapat tersebut seputar boleh tidaknya wali 

nikah fasik menikahkan perempuan yang berada di bawah perwaliannya. 

Menurut pendapat pertama, seperti yang diambil oleh Imam Syafi‟I, bahwa 

„adaalah (kesalehan) merupakan syarat ditetapkannya perwalian.
56

 Untuk itu, 

bagi wali yang fasik (tidak „adaalah atau tidak saleh), maka tidak berhak 

menjadi wali. 

Demikian juga menurut Imam Ahmad, bahwa wali nikah tidak bisa 

diangkat ketika ia dalam keadaan fasik. Syarat wali nikah ini menurut Imam 

Ahmad yaitu harus beragama dengan baik. Dalil pendapat pertama ini 

merujuk pada hadits dari Ibnu Abbad. Imam Ahmad sendiri telah memuat 

hadits yang dimaksud ke dalam kitab Musnad. 

Adapun pendapat Imam Mazhab tentang pengertian adil di dalam 

pernikahan adalah: 

1. Mazhab Hanafi 

Menurut mazhab Hanafi, adil itu bukan sebagai syarat dalam pernikahan. 

Apabila ada orang yang menikah dengan wali fasik dan beberapa orang 

                                                             
55

 Zainuddin Al-Malibari, Fath Al-Mu‟in...,jilid. III, h. 305; Al-Khathib asy-Syarbaini, 

Mughni al-Muhtaj..., jilid. IV, h. 255-256. 
56

 Imam Syafi‟i, al-Umm, jilid 7, (Kuala Lumpur: Victory Agencie, tt), h. 359: dimuat 

juga dalam Wahbah Zuhaili, Fiqh al Imam al-Syafi‟I, ed. In, Fiqih Imam Syafi 



 

 

 

36 

 

 

saksi yang adil maka pernikahan tersebut sah. Menurut mazhab Hanafi 

orang yang fasik boleh menikahkan anak perempuannya atau keponaan 

perempuannya dari saudara laki-lakinya, karena kefasikannya tidak 

menghalangi adanya rasa kasihan yang dia miliki yang membuatnya 

menjaga maslahat kerabatnya dan juga karena hal perwalian bersifat 

umum. 

2. Mazhab Syafi‟i 

Menurut mazhab Syafi‟I adil merupakan syarat yang harus terpenuhi di 

dalam pernikanan dan bagi wali disyaratkan haruslah adil (tidak fasik). 

Sedangkan menurut sebagian kelompok kecil dari mazhab Syafi‟I (al-

qauluts tsani) orang yang fasik sah menjadi wali nikah. Tidak sah suatu 

perkawinan yang dilaksanakan oleh wali yang tidak adil atau wali yang 

fasik. 

3. Mazhab Maliki 

Menurut mazhab Maliki bependapat sama halnya dengan mazhab Syafi‟I 

yang berpendapat bahwa adil merupakan hal yang harus terpenuhi di 

dalam pernikahan. Wali di dalam pernikahantidak boleh fasik terhindar 

dari perbuatan maksiat. Artinya ketika menjadi wali pernikahan wali 

tersebut dalam keadaan bersih dan tidak melakukan maksiat. Sehingga 

menurut mazhab Maliki wali fasik dalam pernikahan tidak sah sama 

halnya tanpa kehadiran wali. 

4. Mazhab Hambali 
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Menurut mazhab Hambali adil di dalam pernikahan ialah terhindar dari 

perbuatan maksiat dan tidak melakukan dosa besar. Wali yang dalam 

keadaan fasik tidak boleh menikahkan anak perempuannya dikarenakan 

keadaan kefasikaannya tersebut, sehingga haknya sebagai wali tidak 

dibenarkan di dalam pernikahan. 

Sayid Sabiq menyebutkan bahwa kedurhakaan (orang fasik tidak 

menjalankan perintah agam) yang melampaui batas kesopanan, sehingga 

menjadikan orang yang dalam perwaliannya tidak tentram, maka 

perwaliannya menjadi hilang.
57

 Pada satu sisi, dapat dinyatakan fasik 

merupakan sifat jelek (tidak baik) yang melekat pada diri seseorang, di mana 

sifat tersebut direpresentasikan melalui perbuatan. Adapun pernikahan 

merupakan satu peristiwa hukum yang sacral/suci, sehingga pertistiwa nikah 

ini hendaknya tidak dilakukan oleh wali fasik. Di sisi lain, perwalian itu 

sendiri ada pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup yang baik calon 

mempelai perempuan dengan calon suaminya. Untuk itu, wali nikah 

hendaknya dilaksanakan oleh orang yang shaleh, taat kepada agama, dan 

tidak mengerjakan perbuatan dosa. 

Pendapat kedua yaitu pendapat yang menyatakan wali nikah tidak 

disyaratkan harus adil, artinya wali boleh dalam kategori fasik. Sifat „adaalah 

(kesalehan) bukan merupakan syarat bagi wali sehingga akad nikah sah tanpa 

keshalehan wali. Pendapat ini dipegang oleh Imam Abu Hanifah, Imam 
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Malik, dan salah satu pendapat Imam Syafi‟I, dan satu riwayat dari Imam 

Ahmad.
58

 

Pendapat ini juga dipegang oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 

Beliau menyebutkan bahwa orang fasik tidak gugur hak perwaliannya.
59

 

Berdasarkan pendapat kedua ini, tampak bahwa orang fasik tidak gugur hak 

perwaliannya. Artinya tetap dapat menihkahkan anaknya, mengingat 

keberlangsungan hidup anak bukan tergantung pada kefasikan walinya. Al-

Habib bin Tahir, salah seorang ulama mazhab Maliki menyebutkan adil 

bukan sebagai syarat wali nikah. Dalilnya yaitu ketentuan umum ayat Al-

Qur‟an surat An-Nur ayat 32: 

َّۚ إنِ يسَُ  ًۡ انٓسُِ ٌَ ًۡ وَإِ َۡ عِتَادزُِ َٰيحِِيَن ٌِ ًۡ وَٱىصى ٌِِسُ يََٰمَََٰ 
َ
ْ ٱلَۡ ُسِحُٔا

َ
ُُٔٔاْ وَأ

  ًٞ ُ نََٰسِعٌ عَييِ ۡۦۗ وَٱللَّى ٌَِ فظَۡيِِّ  ُ ًُ ٱللَّى ِٓ  ٣٢ذُلَرَاءَٓ حُغِِۡ
Artinya: 

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 

hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui. Qs. An Nur: 32). 

 

Ayat di atas berlaku umu untuk semua para wali, termasuk bagi wali 

yang fasik pun dapat menikahkan wanita yang berada di bawah perwaliannya. 

Al-Habib bin Tahir menyebutkan makna hukum yang ditemukan dalam ayat 
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di atas adalah keberlakuan wali secara umum.
60

 Jadi, keumuman ayat tersebut 

berlaku untuk semua wali. Dengan demikian, adil bukanlah syarat seseorang 

menjadi wali nikah. 

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada ketentuan pasti 

mengenai boleh tidaknya wali fasik menikahkan seorang perempuan. Namun, 

pendapat yang lebih tepat dan baik untuk dilaksanakan yaitu pendapat 

pertama, di mana wali nikah disyaratkan harus adil dan tidak fasik. Keharusan 

wali nikah adil tentu dapat memberi pelajaran bagi tiap-tiap orang untuk tidak 

melakukan perbuatan maksiat/dosa. Di samping itu, agama Islam tentunya 

menghendaki semua hal dan perkara yang baik, termasuk perkara perwalian 

dalam akad nikah 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Kualitatif 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, serta analisis data 
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kualitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
61

 

Sedangkan metode kualitatif Menurut Bogdan dan Taylor, adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
62

 

Sejalan dengan definisi tersebut, Jane Richie mengemukakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia social dan 

perspektifnya didalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi dan persoalan 

tentang manusia yang diteliti.
63

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, mempelajari 

masalah-masalah dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu termasuk tentang 

hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, serta proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.
64

 

Penelitian kualitatif memiliki beebrapa ciri-ciri yang membedakan 

dengan penelitian lain, ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Mempunyai sifat induktif yaitu pengembangan konsep yang didasarkan 

atas data yang ada, mengikuti desain penelitian yang fleksibel sesuai 

dengan konteksnya. Desain tidak sama dengan sifatnya sehingga memberi 
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peluang kepada peneliti untuk menyesuaikan diri dengan konteks yang ada 

dilapangan. 

b. Melihat setting dan respon secara keseluruhan atau holistik. Dalam hal ini 

peneliti berinteraksi dengan responden dengan konteks yang alami, 

sehingga tidak memunculakn kondisi yang seolah-olah dikendalikan oleh 

peneliti. 

c. Manusia sebagai instrument. Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri 

atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. 

Hal ini dilakukan karena jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan 

mempersiapkan dirinya terlebih dahulu, maka sangat tidak mungkin untuk 

mengadakan penyesuauan terlebih kenyataan-kenyataan yang ada 

dilapangan. Selain itu manusia hanya sebagai alat yang dapat berhubungan 

dengan respon atau obyek lainnya dan hanya manusia yang mampu 

memahami kenyataan-kenyataan dilapangan. Oleh karena itu, pada waktu 

mengumpulkan data dilapangan, peneliti berperan serta pada penelitian 

dan mengikuti secara aktif kegiatan yang dilakukan. 

d. Menekankan pada setting alami. Penelitian kualitatif sangat menekankan 

pada data asli atau naturan condition. Untuk maksud ini peneliti harus 

menjaga keaslian kondisi dan jangan sampai merusak atau merubahnya. 

e. Mengutamakan proses dari pada hasil. Perhatian penelitian kualitatif lebih 

ditekankan pada bagaimana gejala tersebut muncul. Hal ini disebabkan 

oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas 

apabila diamati dalam proses. 
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f. Desain yang bersifat sementara. Penelitian kualitatif menyusun desain 

secara terus-menerus disesuaikan dengan kenyataan dilapangan. Jadi tidak 

menggunakan desain yang disusun secara ketat dan kaku sehingga tidak 

dapat dirubah lagi. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, tidak 

dapat dibayangkan sebelumnya tentang kenyataan-kenyataan yang ada 

dilapangan. Kedua, tidak dapat diramalkan sebelumnya apa yang akan 

berubah karena hal itu akan terjadi dalam interaksi antara penelitian 

dengan kenyataan. Ketiga, bermacam-macam sistem nilai yang terkait 

berhubungan dengan cara yang tidak dapat diramalkan.
65

 

 

2. Jenis Penelitian 

Untuk jenis penelitian pada penelitian ini adalah studi kasus (case study) 

dengan rancangan single cases study (studi kasus tunggal). Studi kasus tunggal 

(single cases study) adalah suatu penelitian yang arah penelitiannya terpusat pada 

satu kasus atau satu fenomena saja. Dalam studi kasus tunggal umumnya tujuan 

atau fokus penelitian langsung mengarah pada konteks atau inti dari 

permasalahan.
66

 

Studi kasus cenderung meneliti jumlah unit kecil tetapi mengenai 

veriabel-veriabel dan kondisi yang besar jumlahnya. Studi kasus juga sangat 

berguna untuk informasi latar belakang guna perencanaan penelitian yang lebih 

besar dalam ilmu-ilmu social. Karena studi yang demikian itu sifatnya intensif, 

menerangi variable-variabel yang penting, proses-proses, dan interaksi yang 
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memerlukan perhatian yang lebih luas. Sedangkan data yang diperoleh dari studi 

kasus memberikan contoh-contoh yang berguna untuk memberi ilustrasi mengenai 

penemuan-penemuan yang digeneralisasikan dengan statistik.
67

 

Studi kasus digunakan karena individu, karakteristik atau atribut dari 

individu, aksi, interaksi, kondisi serta peristiwa atau insiden tertentu dapat 

dipahami. Melalui pendekatan studi kasus, peneliti dapat memperoleh pemahaman 

utuh dan terintegrasi mengenai interrelasi berbagai fakta dan dimensi dari kasus 

khusus tersebut.
68

 

Alasan digunakan studi kasus ini karena riset studi kasus memungkinkan 

peneliti mengumpulkan informasi yang detail yang mencakup dimensi sebuah 

kasus tertentu atau beberapa kasus kecil dalam rentang yang luas. Dengan 

demikian, pemeliti memilih menggunakan desain penelitian kualitatif dengan 

strategi studi kasus sebagai metode yang paling tepat dalam melakukan penelitian. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi atau obyek dalam penelitian ini berada di Kecamatan Peureulak 

Kota Kabupaten Aceh Timur Provinsi Aceh. 

Kecamatan Peureulak Kota merupakan daerah yang masih ada beberapa 

wali fasik yang menajadi wali dalam menikahkan anak perempuannya. Dengan 

demikian penulis menggangap lokasi ini yang akan digunakan untuk melakukan 

penelitian sesuai dengan judul. 

 

C. Sumber Data 
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Sumber data dalam sebuah penelitian adalah Subjek darimana data 

tersebut diperoleh.
69

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data 

yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumber yang pertama.
70

 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah ini adalah tokoh ababgama di Kecamatan Peureulak 

Kota Kabupaten Aceh Timur, diantaranya Kepala KUA, Tengku Dayah, 

Imam Gampong dan Imam Dusun. 

 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh tidak dari 

sumber aslinya. Artinya, data tersebut merupakan data yang 

dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh pihak lain.
71

 Pada dasarnya data 

sekunder merupakan data yang menjelaskan data primer. Data sekunder 

meliputi dokumen resmi milik instansi terkait, surat kabar, dan jurnal 

yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini. 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 
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1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki. metode observasi menurut Mardalis, 

adalah hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk 

menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu 

studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial 

dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.
72

 Data 

yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif, 

yaitu menyajikan data secara rinci serta melakukan interpretasi teoritis 

sehingga dapat diperoleh gambaran akan suatu penjelasan dan kesimpulan 

yang memadai. 

 

2. Wawancara/ Interview 

Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang 

dilakukan dengan jalan mengadakan jalan komunikasi dengan sumber 

data melalui dialog (Tanya-jawab) secara lisan baik langsung maupun 

tidak langsung. Lexy J Moleong mendefinisikan wawancara sebagai 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyan dan 

yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
73
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Dalam hal ini peneliti akan menggunakan metode wawancara 

langsung dengan subjek informan. Disamping itu untuk memperlancar 

proses wawancara dalam hal ini peneliti akan menggunakan metode 

wawancara langsung dengan subjek informan. Peneliti menggunakan 

Wawancara/ interview tak terstruktur yaitu wawancara yang bentuk 

pertanyaannya bebas (pertanyaan langsung tanpa daftar yang telah 

disusun sebelumnya). 

 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumen barang yang tertulis. di dalam memakai metode 

dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan lain sebagainya. Dalam 

pengertian yang lebih luas, dokumen bukan hanya yang berwujud lisan 

saja, tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti dan 

simbol-simbol.
74

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
75

 

Pengelolaan data atau analisis data merupakan tahap yang penting dan 

menentukan. Karena pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian 
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rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang diinginkan dalam 

penelitian. 

Untuk menganalisis data ini, penulis menggunakan tehnik analisis 

deskriptif kualitatif, dimana tehnik ini penulis gunakan untuk menggambarkan, 

menuturkan, melukiskan serta menguraikan data yang bersifat kualitatif yang 

telah penulis peroleh dari hasil metode pengumpulan data. Menurut Seiddel proses 

analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Mencatat sesuatu yang dihasilkan dari catatan lapangan, kemudian diberi 

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 

3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat 

temuan-temuan umum.
76

 

 

Adapun langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisa data yang 

telah diperoleh dari berbagai sumber tidak jauh beda dengan langkah-langkah 

analisa data di atas, yaitu: 

1. Mencatat dan menelaah seluruh hasil data yang diperoleh dari berbagai 

sumber, yaitu dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mensistesiskan, membuat ikhtisar dan 

mengklasifikasikan data sesuai dengan data yang dibutuhkan untuk 

menjawab rumusan masalah. 
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3. Dari data yang telah dikategorikan tersebut, kemudian peneliti berpikir 

untuk mencari makna, hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan 

umum terkait dengan rumusan masalah. 

Dalam menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data 

agar memperoleh data yang valid. Untuk memperoleh data yang valid, maka 

dalam penelitian ini digunakan lima teknik pengecekan dari sembilan teknik yang 

dikemukakan oleh Moleong. “Kelima teknik tersebut adalah: 1) Observasi yang 

dilakukan secara terus menerus (persistent observation), 2) Trianggulasi 

(trianggulation) sumber data, metode, dan penelitian lain, 3) Pengecekan anggota 

(member check), 4) Diskusi teman sejawat (reviewing), dan 5) Pengecekan 

mengenai ketercukupan referensi (referential adequacy check)”
77

 

Penjelasan secara rinci adalah sebagai berikut: 

1. Observasi secara terus menerus 

Langkah ini dilakukan dengan mengadakan observasi secara terus 

menerus terhadap subyek yang diteliti, guna memahami gejala lebih 

mendalam, sehingga dapat mengetahui aspek-aspek yang penting sesuai 

dengan fokus penelitian 

 

2. Trianggulasi 

Yang dimaksud trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, tekniknya dengan 
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pemeriksaan sumber lainnya”
78

 Hamidi menjelaskan “teknik trianggulasi ada 

lima, yaitu: 1) Trianggulasi metode, 2) Trianggulasi peneliti, 3) Trianggulasi 

sumber, 4) Trianggulasi situasi, dan 5) Trianggulasi teori”
79

 

 

3. Pengecekan Anggota 

Langkah ini dilakukan dengan melibatkan informan untuk mereview 

data, untuk mengkonfirmasikan antara data hasil interpretasi peneliti dengan 

pandangan subyek yang diteliti. Dalam member check ini tidak diberlakukan 

kepada semua informan, melainkan hanya kepada mereka yang dianggap 

mewakili. 

 

4. Diskusi teman sejawat 

Dilaksanakan dengan mendiskusikan data yang telah terkumpul 

dengan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang relevan, 

seperti pada dosen pembimbing, pakar penelitian atau pihak yang dianggap 

kompeten dalam konteks penelitian, termasuk juga teman sejawat. 

 

5. Ketercukupan referansi 

Untuk memudahkan upaya pemeriksaan kesesuaian antara kesimpulan 

penelitian dengan data yang diperoleh dari berbagai alat, dilakukan 

pencatatan dan penyimpanan data dan informasi terhimpun, serta dilakukan 

pencatatan dan penyimpanan terhadap metode yang digunakan untuk 

menghimpun dan menganalisis data selama penelitian 
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan 

Uji keabsahan data meliputi uji kreadibilitas data (validitas internal), uji 

depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/ 

generalisasi), dan uji konfirmabilitas (obyektivitas).
80

 

Dalam penelitian kualitatif ini memakai beberapa teknik, yaitu: 

1. Kepercayaan (Kreadibility) 

Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang 

berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada beberapa teknik untuk 

mencapai kreadibilitas ialah teknik: perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, dan 

membercheck.
81

 

 

2. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan. 

Kemudian dilakukan cross check agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

triangulasi yaitu triangulasi sumber data dan trianggulasi metode. Hal ini 

sesuai dengan saran Faisal untuk mencapai standar kredibilitas hasil 

penelitian setidak-tidaknya menggunakan triangulasi sumber data dan 

triangulasi metode.
82

 

 

3. Memperpanjang Pengamatan 
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Dengan memperpanjang pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan memperpanjang 

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin 

terbentuk rapport (hubungan), semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin 

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi. 

Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan 

penggalian data secara lebih mendalam supaya data yang diperoleh menjadi 

lebih konkrit dan valid. Peneliti datang ke lokasi penelitian walaupun 

peneliti sudah memperoleh data yang cukup untuk dianalisis, bahkan ketika 

analisis data, peneliti melakukan crosscheck di lokasi penelitian.
83

 

 

4. Pemeriksaan Sejawat 

Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Dari informasi 

yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi perbedaan pendapat yang 

akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian.
84

 

5. Kebergantungan (depndibility) 
Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya 

kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterprestasikan 

data sehingga data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan 
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sering dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena 

keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. Cara untuk menetapkan 

bahwa proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui audit 

dipendability oleh ouditor independent oleh dosen pembimbing. 

 

6. Kepastian (Konfermability) 

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil 

penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit. 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pandangan Tokoh Agama Kecamatan Peureulak, Kabupaten Aceh 

Timur tentang Wali Fasik dalam Pernikahan 

Perwalian fasik memang bicara seputar wali yang melaksanakan 

dosa-dosa besar, seperti tidak melaksanakan shalat lima waktu, tidak 

melaksanakan shalat jum‟at, berjudi, mabuk dan perbuatan dosa lainnya. Wali 

fasik ini juga bicara soal harus tidaknya wali bersifat adil. Adil sebagai salah 

satu syarat untuk menjadi wali nikah masih ditemukan perbedaan pendapat di 

kalangan ulama. Ulama atau Tokoh Agama sendiri masuk dalam ranah 

pendapat ini. Syarat adil diartikan dengan tidak fasik, yakni tidak sering 

melakukan perbuatan dosa seperti contoh meninggalkan sholat liam waktu, 

berzina, berjudi, minum khamr, dan sebagainya. 
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Sejauh observasi penulis, orang tua (wali) yang mempunyai anak 

perempuan cukup banyak yang tidak melaksanakan shalat, bahkan penulis 

temukan juga praktek judi dan mabuk. Namun untuk orang tua yang 

melakukan perzinaan belum penulis temukan.
85

 Keniscayaan adanya praktek 

tersebut tentu dapat dimasukkan sebagai wali nikah yang fasik, mengingat 

mereka tergolong orang yang bersifat fasik yang melakukan dosa besar. 

Menurut informasi Tengku Muhammad, selaku tokoh agama 

Gampong Kumuneng, bahwa ada sebagian masyarakat yang tidak 

melaksanakan shalat dan kewajiban agama Islam lainnya, seperti 

meninggalkan shalat dan ditemukan juga masyarakat yang melakukan 

perjudian, dan meminum arak. Ada sebagian dari masyarakat tersebut yang 

mempunyai anak perempuan yang belum dan akan menikah.
86

 Lebih lanjut, 

beliau mengatakan: 

“Ada wali yang tidak melakukan kewajiban agama di Gampong ini 

disebabkan oleh pekerjaan, ada juga karena malas, sedangkan ia beragama 

Islam. Saya juga menemukan beberapa warga yang berjudi, dan sebagian 

mereka mabuk dalam judi itu. Hal ini menurut saya kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk menghindari perbuatan dosa dan maksiat”.
87

 

Demikian juga dijelaskan oleh Tengku Subhan, selaku tokoh agama 

Gampong Paya Meuligoe. Menurutnya, meninggalkan shalat, khususnya 
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berjudi dan mabuk menjadi kebiasaan segelintir masyarakat. Adapun kutipan 

wawancaranya yaitu: 

“Sebagian masyarakat tampak telah terbiasa dengan berjudi dan 

meninggalkan shalat. Kebiasaan ini hanya dilakukan sebagian saja, tidak 

semua masyarakat di sini. Karena, masyarakat secara umum di sini justru 

sangat-sangat antusias dengan menjalankan kewajiban shalat, melakukan 

majelis ta‟lim, ceramah, dan lainnya. Sedangkan sebagian lainnya, menurut 

saya memang tidak sadar dan menganggap ketentuan agama itu biasa saja 

bagi mereka”.
88

 

 

Menurut Tengku Subhan bahwa ditemukan beberapa orang yang 

melakukan pekerjaan yang dilarang, seperti berjudi, meminum-minuman 

keras, bahkan dalam hal ini tidak jarang dijumpai wali orang tua yang 

mempunyai anak wanita yang belum menikah, juga tidak mengerjakan shalat 

lima waktu dan shalat jum‟at.
89

 

Berdasarkan beberapa hasil wawancara tersebut, serta hasil observasi, 

maka sebagian masyarakat atau wali yang masuk sebagai kategori wali fasik 

memang ditemukan di Kecamatan Peureulak. Praktek wali fasik ini ada tiga 

bentuk, yaitu meninggalkan shalat wajib, melakukan perjudian, dan mabuk. 

Untuk persepsi dan pandangan ulama atau tengku gampong terhadap 

perwalian dalam akad nikah, akan dijelaskan pada pembahasan di bawah ini. 
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Dalam konteks perwalian pernikahan, masyarakat justru memandang 

diperbolehkan wali fasik menikahkan anak perempuannya. Tengku 

Muhammad menyatakan, secara umum mengenai kasus-kasus wali nikah 

fasik di Gampong Kumuneng telah dipraktekkan. Sepanjang tahun 2019, 

ditemukan tiga kasus wali yang secara jelas jarang dan bahwakn diketahui 

hamper tidak menunaikan shalat liam waktu. Ditemukan juga wali yang 

melakukan judi dengan permainan domino, serta tidak berpuasa.
90

 Mereka 

yang fasik menikahkan anak menurut banyak kalangan merupakan hal yang 

biasa, bahkan ada juga yang mengetahui pendapat yang membolehkan wali 

fasik menikahkan anaknya, dan ini menjadi alasan dibolehkannya menjadi 

wali. 

Lebih lanjut, beliau menyatakan: 

“Menurut pemahaman saya, wali memang harus adil, tidak melakukan dosa 

besar, seperti harus melaksanakan shalat, puasa, tidak berjudi, dan tidak 

mabuk-mabukkan. Namun, jika ditemukan wali ada yang tidak melaksanakan 

kewajiban tersebut, menurut saya tidak boleh menjadi wali nikah bagi 

anaknya. Yang paling mendasar menurut saya adalah status agama dari wali 

itu, kalau walinya kafir jelas tidak boleh. Ini kesepakatan ulama, namun untuk 

wali fasik, ulama juga kita temui ada yang membolehkannya, yang tidak 

membolehkan misalnya ulama Syafi‟i. di KUA Kecamatan Peureulak ini 

sendiri menetapkan wali harus berlaku adil dan tidak fasik. Wali hanya 

disyaratkan ingin menjadi wali dan tidak enggan atau dalam bahasa hukum 
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disebut adhal, dan wali merestui anak, dan wali berada di wilayah pernikahan 

anak. Jika syarat ini terpenuhi, maka KUA langsung menikahkan tanpa ada 

hambatan apapun, apalagi semua prosedur dan syarat nikah terpenuhi”.
91

 

Selanjutnya, keterangan yang senada juga disampaikan oleh Tengku 

Subhan, beliau menyebutkan: 

“Saya berpendapat bahwa kesalahan wali dan dosa-dosanya itu hanya berlaku 

baginya tidak kepada anaknya. Untuk itu, wali fasik tidak boleh menikahkan 

anak perempuan. Memang, dalam ranah fiqih masih ditemui ada perbedaan 

pendapat yang cukup alot. Kami di sini juga pernah membahas masalah itu, 

dan sampai pada kesimpulan bahwa wali fasik tidak boleh menikahkan anak 

perempuannya. Terlepas dari perbedaan yang ada dalam fiqih, saya pernah 

menayakan sendiri tentang seorang wali (tidak disebutkan namanya) yang 

menurut saya fasik. Karena ia sendiri mengakui pernah melakukan judi, tidak 

shalat dan ia ingin sekali menikahkan anaknya. Saya bilang, bapak boleh 

menikahkan asalkan bapak nanti harus menjalankan kembali perintah 

agama”.
92

 

Demikian juga menurut Tengku Abdullah selaku tengku Imam 

Gampong Bandrong, bahwa yang terpenting dalam perwalian nikah adalah 

keislaman wali. Menurut beliau: 

“Wali idealnya tidak fasik, melaksanakan semua bentuk kewajiban agama, 

dan wajib meninggalkan apa yang dilarang. Namun, sebagian wali yang 
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masuk dalam kategori fasik seperti tidak shalat, berjudi, mabuk, dan banyak 

perilaku fasik lainnya yang dapat kita lihat dalam masyarakat justru tampak 

malu kalau dia tidak menikahkan anaknya. Alasan pertimbangan malu ini 

memang tidak dibenarkan, tetapi kalau merujuk pada pendapat ulama dahulu, 

ada juga kan yang membolehkan wali fasik menikahkan anak. Jadi, alasan 

saya membenarkan wali fasik disini bukan karena wali ingin menikahkan dan 

ia malu kalau tidak menikahkan anaknya, tetapi saya lebih sepaham dengan 

pendapat ulama yang tidak membolehkan nikah dengan wali fasik”.
93

 

Dalam hal ini, dapat dinyatakan bahwa orang tua yang tidak 

menjalankan perintah agama seperti shalat lima waktu, serta yang meminum 

minuman keras, bahkan melakukan perjudian, asalkan beragama Islam, dapat 

saja diangkat sebagai wali. Artinya, tidak salahnya mengangkat orang tua 

tersebut sebagai wali nikah bagi anaknya. 

Berangkat dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa para tokoh 

agama selaku tengku gampong memandang tidak membolehkan bagi wali 

yang fasik untuk menikahkan anak perempuannya. Namun, secara umum 

disebutkan bahwa wali idealnya harus adil, tetapi bagi wali yang fasik, 

termasuk pada tiga kasus wali fasik di Gampong Keumuneng dan satu kasus 

lagi di Gampong Paya Meulingoe seperti yang disebutkan oleh Tengku 

Muhammad dan Tengku Subhan sebelumnya, bahwa dibenarkan perwalian 

wali nikah fasik. Mengenai alasan tengku gampong tersebut akan dipaparkan 

lebih lanjut dalam sub bahasan selanjutnya, beserta dalil-dalil yang 
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digunakan. Dalam hal ini, juga akan dimuat pendapat KUA Kecamatan 

Peureulak sebagai pihak penting dalam proses pelaksanaan nikah di 

kecamatan Peureulak. 

 

 

B. Alasan dan Dalil Hukum yang Digunakan Para Tokoh Agama 

Kecamatan Peureulak Kota terhadap Wali Fasik 

Pendapat para Tokoh Agama/tengku Gampong mengenai bolehnya wali 

fasik mewalikan anak dalam pernikahan didasari oleh beberapa alasan, 

argumentasi yang dijadikan dalil penguatnya. Secara umum, dapat penulis talaah 

menjadi dua alasan dan dalil terkait dengan dibolehkannya wali fasik menikahkan 

anak perempuan di Kecamatan Peureulak, yaitu alasan pendapat fiqih dan alasan 

peraturan perundang-undangan. 

1. Alasan Pertama 

Berdasarkan informasi tokoh agama dan para tokoh masyarakat, bahwa 

diskusi tentang wali nikah fasik pernah dilakukan oleh warga Gampong 

Keumuneng dan Gampong Paya Meulingoe, dan dihadiri oleh KUA Kecamatan, 

yaitu Bapak Syazali. Dalam diskusi tersebut, Syazali menjelaskan ada perdebatan 

yang cukup alot dalam masyarakat mengenai boleh tidaknya wali fasik 

menikahkan anak perempuannya. Intinya, menurut beliau masyarakat sepakat 

bahwa dalam fiqih ada ditemukan pendapat umum tentang masalah ini, yaitu ada 
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ulama yang tidak membolehkan seperti kalangan Syafi‟iyah, Maliki, dan Hambali 

dan ada juga ulama membolehkan dalam hal ini ulama Hanafi.
94

 

Menurut informasi Kepala KUA tersebut, masyarakat sampai pada 

kesimpulan tidak membolehkan wali nikah fasik. Namun, tetap ada arahan bagi 

masyarakat agar tidak meninggalkan kewajiban agama.
95

 Kenyataannya, penulis 

memang menemukan kasus-kasus wali yang tidak shalat dan melakukan perjudian 

dan mabuk-mabukkan. Tetapi, alasan dibolehkannya mereka menjadi wali adalah 

dalam fiqih masalah ini ada dua pendapat sebagaimana telah disebutkan 

sebelumnya. 

Mengenai alasan ini Tengku Abdullah menyebutkan: 

“Keabsahan wali nikah fasik harus dilarikan ke ranah fiqih. Saya sebenarnya 

mengharapkan bagi para wali mempelajari fiqih imam Syafi‟i yang tidak 

membolehkan orang fasik sebagai wali nikah. Namun demikian, kenyataan 

masyarakat yang justru fasik perbuatannya, tentu tidak dapat dikucilkan 

hukumnya. Artinya, kejelasan status perwaliannya harus dijelaskan. Mengikuti 

pendapat ulama yang tidak membolehkan, maka seseorang fasik dapat dijadikan 

wali nikah”.
96

 

Keterangan yang agak mirip juga dikemukakan oleh Tengku 

Muhammad, yaitu: 
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“Kita tidak bisa menafikan (meniadakan) bahwa dalam masyarakat banyak 

ditemukan wali yang fasik secara perbuatan. Apakah mereka lantas tidak bisa 

mewalikan anaknya. Dalam hal ini, ulama fiqih beda pendapat, ada yang 

membolehkan dan ada yang secara ketat melarangnya. Untuk itu, dari sisi hukum 

persoalan ini masih diperselisihkan. Untuk itu, jika kenyataanya dalam 

masyarakat ada wali yang fasik, maka menurut saya tidak boleh menjadi wali, 

dikarenakan keadaan kefasikannya tersebut. Karena mayoritas di aceh ini 

merupakan pemegang mazhab Syafi‟I yang tidak membenarkan wali dalam 

keadaan fasik”.
97

 

Menariknya, tengku Muhammad mengutip pendapat Sayyid Sabiq, di 

mana ada dijelaskan tentang syarat-syarat wali di antaranya merdeka, berakal 

sehat, dewasa, dan beragama Islam. Dalam keterangannya, bahwa Sayyid Sabiq 

menyebutkan seorang wali disyaratkan adil. Sehingga orang yang durhaka tidak 

kehilangan haknya untuk menjadi wali nikah, kecuali apabila kedurhakaan 

tersebut melampaui batas-batas kesopanan yang berat.
98

 Dengan demikian, 

pendapat fiqih para ulama menjadi dalil yang digunakan tengku Gampong dalam 

menetapkan bolehnya wali nikah yang fasik. 

Berangkat dari keterangan di atas, dapat dinyatakan bahwa perbedaan 

pendapat para ulama fiqih dalam menetapkan keabsahan wali fasik dalam 

menikahkan anak menjadi dalil yang digunakan para tokoh agama/tengku 

Gampong di kecamatan Peureulak. Hal ini menunjukkan ada usaha dalam 
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masyarakat, khususnya tengku gampong, para tokoh agama dan imam masjid 

dalam mengkaji sisi pernikahan yang disyari‟atkan dalam Islam. Bahkan telah 

didiskusikan oleh masyarakat setempat sebagaimana telah disebutkan di awal sub 

bahasan ini. 

 

2. Alasan Kedua 

Alasan dan dalil kedua yang digunakan adalah tidak adanya dalil dan 

aturan tegas dalam undang-undang mengenai kewajiban agar wali dalam nikah 

tidak fasik. Menurut Syazali, tidak ada ketentuan yang tegas dalam undang-

undang bahwa wali fasik dilarang menikahkan anak. Beliau melanjutkan: 

“Pada bab syarat-syarat pernikahan dalam Undang-Undang Nomor 1/1974 

tentang Perkawinan, hanya disyaratkan persetujuan kedua calon mempelai, izin 

kedua orang tua, tidak ada larangan menikah seperti dengan saudara, dan 

lainnya. Dalam undang-undang ini juga dijelaskan harus dicatatkan. Mengenai 

sahnya pernikahan, memang harus dilakukan berdasarkan ketentuan agama 

masing-masing. Bagi agama Islam, sahnya pernikahan adalah terpenuhinya 

unsur calon mempelai, ijab Kabul, saksi dan wali. Sedangkan dalam hal wali 

sendiri para ulama masih beda pendapat. Untuk itu, hal terpenting menurut saya 

bahwa nikah itu harus ada wali, dan tidak dalam keadaan fasik”.
99

 

Kembali dikemukakan bahwa dalam KHI juga tidak ada aturan tegas 

tentang persoalan wali ini. Dalam bab wali nikah tidak disyaratkan wali harus 

adil. Jika ditelusuri, memang tidak ditemukan syarat wali harus adil atau tidak 

fasik dalam KHI. Dalam Pasal 19 disebutkan: wali nikah dalam perkawinan 
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merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang 

bertindak untuk menikahkannya: kemudian Pasal 20 ayat (1) dinyatakan: yang 

bertindak sebagai wali nikah ialah seorang laki-laki yang memenuhi syarat 

hukum Islam yakni muslim, aqil dan baligh. Jadi, keterangan yang disebutkan 

oleh Syazali tersebut sesuai dengan dua ketentuan tersebut. 

Berangkat dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa alasan dan dalil 

hukum yang digunakan Para Tokoh Agama/Tengku Gampongdan pihak KUA 

Kecamatan Peureulak ada dua, yaitu karena adanya pendapat ulama fiqih yang 

tidak membolehkan wali nikah yang fasik. Alasan kedua bahwa dalam peraturan 

perundang-undangan di Indonesia tentang perkawinan, khususnya dalam 

Undang-Undang Perkawinan dan KHI tidak menyebutkan secara tegas tentang 

wali nikah harus adil dan tidak fasik. Dalam undang-undang, wali nikah 

disyaratkan harus beragama Islam, dan dewasa serta berakal. Jadi, dua alasan ini 

menjadi dalil dibolehkannya wali nikah fasik menikahkan anak perempuan di 

KUA Kecamatan Peureulak. 

 

C. Analisis Penulis 

Wali dalam pernikahan merupakan unsur penting yang harus dipenuhi 

dalam akad nikah. Wali dalam akad nikah merupakan pihak yang menyerahkan 

anak perempuannya kepada laki-laki dengan menggunakan lafal ijab. Pada 

dasarnya, ulama secara keseluruhan memandang penting wali nikah, termasuk 

bagi ulama yang berpendapat rukun nikah itu hanya ijab dan Kabul saja. 

Mengingat, yang akan mengucapkan ijab tidak lain adalah wali perempuan itu 

sendiri. Sehingga keberadaan wali dalam akad nikah adalah suatu keniscayaan. 
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Beberapa ayat Al-Qur‟an dan hadits juga memberikan gambaran begitu 

pentingnya wali nikah, bahkan tidak sah nikah kalau tidak ada yang 

mewalikannya. Terlepas dari pentingnya wali dalam pernikahan, dalam ranah 

hukum Islam masih ditemukan beda pendapat di kalangan ulama terkait dengan 

syarat wali harus tidak fasik. Perwalian yang dilakukan oleh orang fasik terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan ulama, menurut pendapat yang kuat tidak sah. 

Sebab orang yang tidak mengerjakan shalat karena malas berarti fasik, sedang 

perwalian orang fasik tidak dibenarkan. Sedangkan menurut pendapat kalangan 

Hanafiyyah
100

 dan pendapat segolongan ulama di kalangan Syafi‟iyyah seperti 

al-Ghazali, Ibn Abdis Salam, al-Nawawi, as-Subky dan Ibn Shalah hukumnya 

sah dan boleh.
101

 

Dalam kitab: Bughyah al-Mustarsyidiin, disebutkan bahwa : 

Disyaratkan dalam wali tidak adanya kefasikan menurut pendapat yang 

kuat…Sedang pendapat yang kedua yang sering dijumpai dan dikerjakan 

dikalangan orang-orang dan difatwakan oleh ulama-ulama mutaakhkhirin serta 

dibenarkan oleh Ibn Abdis Salam dan al-Ggozali juga merupakan madzhab dari 

Imam Malik dan Abu Hanifah sesungguhnya ia boleh mejadi wali secara 

mutlak. 

 

Berdasarkan kutipan dan beberapa kitab sebelumnya, bahwa kefasikan 

merupakan salah satu hal yang masih diperdebatkan oleh kalangan mazhab, hal 

ini tersebut juga menjadi perdebatan di kalangan tokoh agama. Sebagian besar 
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dari mereka mensyaratkan bahwa wali nikah haruslah adil, namun sebagian 

lainnya tidak mensyaratkan wali nikah memenuhi syarat adil untuk menjadi 

wali. Secara teori, mereka menyebutkan wali nikah harus adil, namun dalam 

penerapan syarat adil tersebut susah untuk diterapkan di masyarakat. 

Mengenai Pandangan para tokoh agama terhadap batasan pengertian 

wali fasik yang terjadi di KUA Kecamatan Peureulak Kabupaten Aceh Timur, 

menurut hukum Islam harus dikembalikan menurut pendapat ulama. Sejauh ini, 

menurut penulis praktek nikah dengan wali fasik dalam Islam tidak dapat  

dilakukan, hal ini tentu merujuk pada ulama yang membolehkan hal tersebut. 

Walaupun dalam Kompilasi Hukum Islam jelas tidak memberikan syarat bagi 

wali harus adil atau tidak fasik. Hal terpenting dalam KHI adalah wali haruslah 

orang Islam, berakal dan baligh. Namun demikian, handaknya bagi wali yang 

meninggalkan ajaran agama, melakukan dosa besar lainnya seperti berjudi dan 

mabuk-mabukan seperti telah disebutkan sebelumnya tidak dilakukan lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan pembahasan serta melakukan analisis mengenai masalah 

Pandangan Para Tokoh Agama Terhadap Batasan Pengertian Wali Fasik Dalam 

Pernikahan : Studi Kasus Di Kecamatan Peureulak Kota Kabupaten Aceh Timur 

yang telah diuraikan dalam bab-bab terdahulu, maka dapat penulis simpulkan atas 

permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. 

1. Menurut pandangan para tokoh agama  Kecamatan Peureulak, orang yang 

fasik seperti tidak melaksanakan shalat lima waktu, berjudi dan mabuk-

mabukan tidak boleh menjadi wali dalam pernikahan. Wali nikah tidak 

disyaratkan adil, yang penting adalah beragama Islam, baligh dan berakal. 
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2. Alasan dan dalil hukum yang digunakan Para Tokoh Agama Kecamatan 

Peureulak dalam menetapkan hukum wali fasik dalam pernikahan ada dua. 

Pertama, adanya pendapat ulama fiqih yang tidak membolehkan wali nikah 

yang fasik menikahkan anak. Kedua, adanya aturan yang tegas dalam 

peraturan perundang-undangan mengenai syarat wali harus adil dan tidak 

fasik.  

 

 

 

 

 

B. Saran-saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepada masyarakat, khususnya bagi wali nikah, hendaknya tidak 

melakukan dosa-dosa besar. Kemudian, bagi masyarakat Kecamatan 

Peureulak secara umum secara sadar diharapkan dapat menjalankan 

perintah agama dan meninggalkan larangannya. Karena hal tersebut 

bagian dari kewajiban dan sebagai bukti identifikasi keislaman. 

2. Penelitian ini merupakan bagian dari analisis yang tentunya jauh dari 

kesempurnaan. Untuk ini, penulis mengharapkan adanay saran dan kritik, 

baik mengenai teknik penulisan maupun isi skripsi, hal ini untuk 

memperbaiki ke depan. 
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